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ABSTRAK

Nama : Ujang Syahrul M
Program Studi ; Pusat Studi Timur Tengah dan Islam
Judui : Pengaruh Anggaran Pengelvaran Pemerintah, Pendoyagunaan

Dana ZI3, dan PDRB Per Kapita Terhadap Tingkat Kemiskinan
(Stuci Kasus DKI Jakarta Tahun 1987.2002)

Tesis ini bertujuan untuk mengeishui seberapa besar pengarul  anggaran
pengeluaran pemerintah, Pendayagunaan dana ZiS, dan PDRB perkapita terhadap
tingkat kemiskinan. Setiap variabel dibentuk variabel manifesnya sehingga
variabel vang digunakan daiam penelitian ipi adalah pengelusran pemerintab di
bidang kesra {perumshan, pendidikan, ketenagakeriasn, dan keschatan),
pendayagunsan dana ZIS, dan PDREB Perkapita. Data yang digunakan dslam
penelitian ini adalah data sime series mulai tahun1987 sampai deagan 2002, Data
vang digunakan bersurnber dan Badan Pusat Statistik dan BAZIS DK Jaksria,
Penelitian i mengpunskan analisis ekonometrika regresi linzar berganda. Hasil
penelitian menuniukan bahwa  variabel anggarar pengeluaran  pemerintah,
pendayagunaan dana ZIS, dan PDRB Perkapita berhubupgan negatif dengen
tingkat kemiskinan, Artinya, ketlka  anggaran pengeluaran  pemerinizh,
pendayagunean dana ZIS, dan PDRB Per kapita meningkat, maka tngkat
kemisk inan akan menurun.

Kata Kunci ;
angparan pengefuaran pemerintak, pendayagunzan dana ZIiS, dan PDRB Per
kapita,
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ABSTRACT

Name : Ujang Syahrul M
Study Program: Middle East and Islamic Study
Title : The Influence of Government Expenditure Budpet, ZIS

Utilization, and Per capita GRDP to the Poverty Lavel
{Case Study in Jakarta Year 1987-2602)

This thesis is aitned to identify the influence of government expenditur budget and
ZIS wiilization toward the poverty level. The Variables used are govemment
expenditure budget on people’s welfare, ZIS utilization, and per capita GRDP.
Each variable formed by it manifestation, so that the variables used in this
rescarch are government expenditure for housing, education and heailth, ZIS
utilization, and per capita GRDP. The data which is used in this research are time
series data, which is start from 1987 to 2002. The data source which used are from
BES {Statistics Indonesia) and BAZIS Jakarts, The method of analyzing data used
is Multi Lincar Regression. The result of (his research shows that the govemment
expenditure budget, ZIS utilization, and per capita GRIP huve negative relation
with the poverty level. It means that, when the amount of government expendifure
budget, 218 utilization, and per capita GRDP will increase, the poverty level will
decrease.

Keywords:
Government Bxpenditure Budget, ZIS utilization, and per capita Gross Regional
Domestic Produact {GRDP).
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RINGKASAN EKSEKUTIF

Mayoritas alama dan ekonom muslim telah sepakat bahwa kewaiiban zakat bukan
hanya untuk memenuhi kepentingan ibadah, tetapi juga bergune bagi kepentingan
ekonomi dan pembangunan dalam mengentaskan kemiskinan, Pendayagunaan
dana ZIS yang disalurkan kepada para mustahiq dapat membantu mereka ke luar
dari kemiskinan,

Usaha pengentasan Kemiskinan juga dapat ditempuh melalui pengelolaan
anggaran pengeluaran pemerintah yang batk, Laporan Bank Dunia (2001)
menyebutkan bahwa penyusunan angparan pengeluaran pemerintah yang efisien
sangat penting, karens kontribusinya yang besar dalam mengentaskan kemiskinan,

Setiap tabunoya Angparan Pendapatan dan Belanja Daerah (APBD) DKI
Iakaria mongalami peningkatan yang tingei dibandingken dengan daersh lain.
Untuk belanja daerah dibagi atas Jua bagian yakni belanja rutin dan belania
pembangunan. Belanja rutin diperuntakkan bagi keperluan rumah tangga DKI
Jakarta seperti pembayaran gaji pegawai, belanja barang, pembaysran angsuran
hutang, belanja tak terduga dan lain-lain. Sebagian belanja pembangunan meliput
segala aspek kehidupan masyarakal seperti belania pendidikan, kesejahteraan,
kesehatan, perumahan atzu pemukiman, pariwisata dan sebagainya.

Dari sisi pertumbuhan ekopomi DKI Jakariz yang dilihat dari Prodek
Domestik Regional Bruto {PDRB)-nya juga mengalami peningkatan. Hal ini
seharusnya ikut mempengaruhi penurynan tingkat kemiskinan.

Keadaan yang sama juga ledadi pada pendayapgunaan dana zakat, infak
dan sadagah (ZIS) pada Badan Amil Zakat, Infak, dan Sadaguh (BAZIS) DK1
Jakarta. Nominal penyaluran dana ZIS selaiu bertambah dari tahun ke tahun,

Melihat data-data, dimana angka pendayasgunaan dana ZIS dan anggaran
pengoluaran pemerintah seria pertumbuhan PDRB Perkapita terys mengalami
kenaikan, seharusnya angka kemiskinan mengalami pemsrunan, Namun yang
terjadi justru jumiah penduduk nuiskin mengalami peningkatan.

Berdasarkan paparan di aias, maka permasalahan dalam penelitian ini
adalah anggaran pengeluaran dan pendayagunaan dana ZIS yang terus meningkat,

pada saat yang sama jumlah peaduduk miskin juga terus meningkat,
R
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Merujuk pada permasalahan dalam penelitian ini, maka pertanysan-
pertanyaarn pada penelitian ini adalah:

{. Bagaimana gambaran anggaran belanja bidang kesra, pendayagunaan

dana ZIS, dan PDRE per kapita terkait dengan pengentasan kemisKinan?

2. DBagaimana pengaruh anggaran belania bidang kesra, pendayagunaan dana

ZIS, PDRB per kapita terhadagp tingkat kemiskinan di DKT Jakara?

Jawaban dari perfanyaan peneliian ini  dibarapkan mencapai injuan
penelitian, yaitu @ untuk Mengetshui pengaruh variabel anpggaran pengeluaran
pmerintah, pondayagunaan dana ZIS, PDRB Perkapita terhadap tingkat
kemiskinan,

Jika diperhatikan proses terjadinyes kemiskinan dalam suate masyarskat,
selain dari faktor internal seperti pemalas sebuapai akibat dari ailabnilai dan
budaya yang diznut schagian kaum miskin tu sendin, juga disebabkan karena
tertahannya hak milik mereka di tangan orang-omang kaya. Salah sato zlat untuk
memutusnys adalah  zakat yang dapat dijadikan modal  usaha  dalam
mengantisipast secara dind agar tidak feqjatuh dalam kemiskinan,

Penyusunan anggaran pengeluaran pemerintah yang efisien sangat peating
karena keterkaitannya dengan berbagai  sektor perckonomian  lainnya.
Kontribusinys yang besar tidak hasya mampu mendoromng perfumbuhan gkonomi,
tetapi juga dalam mengentaskan kemiskinan dan menciptakan stabilitas skonomi
{Bank Dunia, 2001 dalom Widiastuti, 2068, p 45). Penelitian Alawi (2006)
membuktikan bahwa pengelvaran daerah mempengaruhi kemiskinan, yaitu
dengan melihat polz anggaran belania untok kebutuban pembangunan vang
dialokasikan kepada tigz jenis pengeluaran, Perioong, pengeluaran untuk
kebutuhan pertumbuhan eckonomi. Kedug, pengeluaran untuk human capitel

ipvestment, Ketiga, pengeluaran untuk menyediakan jaminan sosial.

Penguranpan tingkat kemiskinan juga bisa ditempul dengan memacu
pertumbuhan ckonomi melalui peningkatan pendapatun nasional. Pendapatan
nastonal yang semakin tinggi secara tidak lanpsung dapat mengurangi tinpkat
kemiskinan,

X

Pengaruh..., Ujang Syahrul, Pascasarjana Ul, 2009



Berdasarkan rurnusan masalah dan Kerangka teori vang dijelaskan di atas,
maka hipotesis penelitian ini adalah :

He =0, tidak ada pengaruh belanja bidang kesra, pendaysgunaan dana Z18,
dan PDRB per kapita terhadap tingkat kemiskinan,

Hi: f#40, ada pengarch belanja bidang kesra pendaysgunaan dana ZiS, dan
PDRE per kapita terhadap tingkat kemiskinan.

Teknik analisis penelitian ini adalah pertanyaan pertama dati penelitian ini
dijawab dengan mendeskripsikan tentang fakia-fakta vang terjadi di lapangan
mengenai bapaimana pendayagunsan dana ZIS dan anggaran  pengeluaran
dialokasikan terhadap pengentasan kemiskinan, Pondekatan kualitaif deskeiptif
ini digunakan untuk membuat deskripsi, pambaras atan lukisan secara sistematis,
faktual dan aktual mengenai fukia-fakia, sifal-sifat serta bubungan antar fepomena
yang diselidiki.

Pertanyasn penelitian kedua dijaweb melalui pendekstan kuantitatif.
Metode kuantitatif adalah alat analisis yang mengpunakan model matematik,
statistik, dan ekonometrika. Penpgunazo mefode  kuantitatif-ekonometrika
dilakukan entuk membuat model persarnaan regresi dalam rangka menjawab
permasalahan dalam penelitian dan membuktikan hipotesis penaiitian,

Model persamaan regresi dalam penelitian ini adalah sebagal berikut:

™ =q-+ fi, KESRA+ B, ZIS+ B, PDRB +3,
Dimana ;

PM = Jumlah Penduduk Miskin

@ = Intercept atan konstanta

B, s = Roefisien regrosi

KESRA = Anggaran Belanja Bidang Keseiahteraan
Zis = Pendayagunaan Zakat, Infak, dan Sedekah
PDRB = Produk Domestik Regional Bruto Perkapita

£ = Standar error

H
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Persamaan regresi penelitian ini akan dianalisis dengan analisis regresi
linear berganda. Sementara pengolahannya dilakukan dengan menggunakan
program Excel, SPSS, dan Eviews,

1. Performa anggaran bidang kesra mendapat perhatian yang cukup besar
dari Pemda DK Jakarta, dimana setiap tshunnya kecenderangan anggaran
bidang kesra mengalami kenaikan yang cukup besar. Pendayagunaan dana
ZIS untuk modal usaba produktif, membina pemanfamtan dana untuk
meningkatkan usaha, dan mengurus pengembalian  dane | produktif.
Kegistan bidang bina usaha produktif telah menyalurkan dana kepada
1.553 orang dengan jumlsh dans sebesar Rp. 1,9 milyar, Sementara tahun
2004 dan 2005 disalurkan kepada 19.458 crang dan 213 orang, Pada tahun
2002 PDRB per kapita atas dasar harge berlalu meningkat sebesar 15,13
persen yaitu dari Rp. 26,2 juta di tahan 2001 menjadi Rp. 30.2 juta rupiah
di tshun 2002, Rila dihitung dengan menggunakan atas dasar hargas
konstan akan diketabni pertumbuhan PDRB per kapita secara ritl, Pada
tahun 2002 PDRE per kapila meningkat sebesar 3,86 persen yaitu dari 7,4
juta rupiah di tahun 2001 menjadi 7,7 puta rupiah di tahun 2002,

2. Angparan belania bidang kesrs memiliki penparubh yaeg signifikan
terhadap penurunan tingkat kemiskinan, ini dapat dilihat dan koefisien
sloope vang hertanda negatil yang menunjukan bahwa semakin tinggi
anggaran belanja bidang kesta akan menuninkan tingkat kemiskinan.
Demikian juga Pendayagunaan Dapa ZIS memiliki pengaroh terhadap
tingkat kemiskinan di DKT Jakarta, dengan koefisien sloope yang negatif
berarti bahwa semakin besar pendayagunaan dana ZIS maka tingkat
kemiskinan akan semakin berkurang. Sedangkan variabel PORB per kapita
tidak memilild pengaruh vang signifikan terhadap tingkat kemiskinan di
DK Jakarta.

Beberapa saran berdasarkan penelitian ind adalah -
1. Pemerintah Dacrah DKI Jakarta agar istap memportahankan perfoma

anggaran bidang kesra yang berorientasi pada peningkatan kesejahiferaan
masyarakat miskin dengan selaly menaikkan angparan belanja khususoya

Xii
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bidang kesejahteraan rakyat, yang meliputi bidang pendidikan, keschatan,
ketenagakeriaan, den perumahan. Pendayagunaan dana ZIS menuliki
hubungan negatif dengan  tingkat kemiskinan, maka anggaran
pendayagunaan dana ZIS selalu ditingkatkan dan difokuskan kepada
pemberdayaan masyarakat miskin, PDRB memiliki hubungan negatif
dengan tingkat kemiskinan yang mepunjukan bahwa peningkatan PDRB
akan mengurangi tingkat kemiskinan, maka pemerintah desrah DKI
diharapakan dapat mendorong perekonomian daerah agar terjadi
peningkatan PDRE.

. Pemerintah DKI Jakartz agar membaniu peningkatan peran serta BAZIS
DKI Jakarta dalam peranannya membantu mengurangi tingkat kemiskinan.

Xiv
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BAB1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Musalah

Kemiskinan merupakan masaiah yang sampai saat ini masik dihadapi oleh semua
negara di dunia. Masalah kemijskinan biasanya ditandai dengan adanya
penganggman, keterbelakangan, dan kemudian meningkat menjadi ketimpangan.
Hal ini menjadi penghambat bagi negara berkembang untuk menjadi negara majw.

Kemiskinan memiliki beberapa definisi. Salah satu definisi kemiskinan
adalah kondisi dimana seseorang tidak memiliki tempat tingpal, crang sakit tidak
memiliki biaya berobat ke dokter, anak-anak tidak mampu bersekolah, orang tidak
memifiki pekerjpan, orang yang ierpszksa tinggal dengan sanitasi buruk dan
kesulitan mendapatkan air bersih,

Sachs (2003} menvatakan bahwa situas! kemiskinan ekstrem ditandasi oleh
tiadanya cnam modal {copitady: (1) business capital, (2) aman capitel, (3)
infrastructure capital, (4} natural capital, (5) knowledge capital, dan {6) public
institutional capital. Ketiadaan Keenam roodal inilah yang membuat orang miskin
terperangkap dalam jebakan kemiskinan,

Kemiskinan memang maeniliki implikasi yang sangat besar. Seseorang
dapat kehilangan kebebasan bertindak karena kemiskinan. Ada banyak contoh
kasus yang dapat dirujuk untuk menjelaskan keterkaitan antara keduanya, salah
satunya adalah kasus seorang pedagang gorenpan yaog memilih gantung diri di
rumah kontrakanmya ataspun seorang ansk SMP yang memilih mengakbin
hidupnya karcna maln tidak bisa membayar biaya sckolah. Lebih jash,
kemiskinan juga mengakibatkan seseorang kehilangan keyskinannva, seperti
dijelaskan oleh Rasulullah SAW, kooda of-fogru an yaonana kufron, kemiskinan
akan mendekatikan sescorang kepada kekufuran (Jamaludin, 2008).

Islany memiliki perhatian yang besar ferhadap masalah kemisldnan, Fakir
miskin rendapatkan prioritas utama dalam pembagian zakat.

Selain ity, masalah kemiskinan jugs menjadi perhatian Al Quran dan
hadits. Surat Adz-Dzariat (51) ayat 13 menyatakan :
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Artinya .
“Dan pada harta-harta mereka ada hok wituk orang miskin yang meminta dan
orang miskin yang tidak mendapat bagian”.

Ayai di atas menerangkan bahwa Islam sanpat memperhatikan penderitaan
orang miskin. Dalam ayat lain, Allah memerintabkan kepada munusia natuk
berdoa agar terhindar dari kemiskinan dan hidup selalu sejehtera di dunia dan
akhirat. Allah berfirman dalam surat Al Baqarah ayat 201 :

LIPS "w»fw"" .’."‘ -m;r’“ a’g-'-"’”-»w"ﬁ"‘ :' g ? .
NI Olas G35 30ia 55U 35 la AT § Goli T35 g2l on gl

Artinya:
“Dan di aniara mereka ada orong yang berdoa: “Ya Tubar Kami, berilah Kami
kebaikan di dunia dan kebaikan di aihirat dan peliharaloh Kami dari siksa
rieraka”.

Selain Al Quran, bBeberaps hadits Rasulallah juga menyingpung masalah
kemiskinan. Sepertl hadits bertkut yang mengisysratkan bahwa kemiskinan
kedudukannya sama dengan kehinasn, kekurangan, dan kedzaliman.

Ga Aels @0 om 3ol ) sl s Sk O 2 e 8 Gy o S e i oo

Artinya:

*Dirviwayation davi Abu Hurairah bobwa Rasulullah SAW, berdo'a: "Ya Allah,
aku berlindung kepodo-Mu dari kemiskinan, dan aku berlindung kepada-Mu dari
kekurangan dan kekinaan, serta aku bherlindung kepade-Mu dari berbuat kejam
dan dizalimi”.

Masalah KemisKinan sangat kompleks dan multidimensi, berkaitan dengan
aspek ekonomi, sosial, budaya, keragaman sumber daya dan {ain-lain. Hal ini
mengakibatkan upaya pengentasan kemiskinan memerlukan perencanaan dan
penanganan yang matang, lbnu Taimiyah berpendapat hahwa negara memiliki
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kewajiban untuk melaksanakan tugas dalam rangka mengatasi kemiskinan, Ibau
Taimiyah menyatakan {Isiahi, 1997, p. 229
"Merupakan kewajiban pemegang otoritas (imam) sntek mengumpulkan vang darl
sumber manapun yang meniadi haknys (negara) dan membelanjakannya sacar
adil dan Jayak dilaksanakan dan tsk pernah meniadakan hak dad mereka-mercka
yang memang berhak™
"Sungpuh  mempakan  perbuatan  ferbaik beg! pemegang  otoritas  snink
membedakan antara mercka yang patut menerima bantuan dan yang tak patut dan
berlaku adil dalam mendistribusikan untuk hijnan kehidupan maupun urusan
publik™.

Ibou Taimiyah menyalakan bahwa tanggung jawab negara tidak cukup
hanya memenuhi standar hidup minimal, tefapi juga mengusahakan pendudulc
agar bisa hidup mandiri. Resep vang ditawarkan Ibau Taimiyah antuk menghapus
kemiskinan adalah pengembangan lembaga zakat, kafarat (denda), sedekah, dan
hibah oleh pemerintah (Islabi, 1997, p. 228},

Terkait denpan masalah kemiskinan, Daerah Khusus Ihukota (DKD
Jakarta sebagai ibut kota Indonesia memiliki fakta yang menarik iontang
kemiskinan, fermasuk juga program-program pemerintah untsk penanpeulangan
kemiskinan.

Publikasi Badan Pusat Statistik (BPS) Provinsi DKI Jakarta menyebutkan
bahwa perseniase penduduk miskin di DKI Jakarte mengalami fluktuasi di
sepanjang tahun 1987 sampai tahun 2002, Mulai dari tabun 1988 jumiah
penduduk miskin mengalam: pemurunan yang signifikan, dan 867.000 jiwa pada
tahun 1987 menjadi 181.200 jiwa pada tahun 1997. Jumlab penduduk miskin
kembali mengalami peningkatan mulai tahun 1998 kemudian kembali berkurang
pada tahun 2000, dan pada tahun 2002 meningkat kembali sehingga jumiah
peaduduk miskin di DK Jakarta menjadi 291,300 jiwa atau 3,43 % dari jumlah
penduduk DK Jakarta,
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Stralegi penanganan kemiskinan vang dilakukan Pemda DKI Jakara
adalah dengan mencanangkan program baru atae melanjutkan program yang telah
ada, fermasuk proyek-prayek bantuan darl IMF dan Bank Dunia. Pemerintah dan
IMF telah melaksanakan: (1} Program schsidi untuk kebutuban pokok, pangan
dan obat-obatan; (2) Program penangulan kemiskinan PDMDKE (Pemberdayaan
Daerah Dalam Mengatasi Dampak Krisis Ekonomi); dan (3) Program Padat
Karya.

Penanggulangan kemiskinan di perkotaan memadukan beberaps strategd,
misainya program KIP MHT I DKI (Kampung Inprovement Muhammad Husnl
Thamrin dengan konsep Tribina), program peremajaan kampung kumuh denpan
pendekatan  CBD {(Community  Based Development), program PIBK
{Pembangunan Perumahan Berturepu pada kelompok), program 1IDT (Inpres Desa
Tertinggal), program PPK (Program Pengembangan Kecamatan), program PIDT
{(Pembangunan Prasarana Desa Tertiopgal), dan program P2KP (Program
Pengentasan Kemiskinan Perkotaan),

Usaha pemerintah DK] Jakarta dalam mengentaskan kemiskinan juga bisa
dilihat dari strukiur Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah (APBD). Secilap
tahunnya, APBD DK Jakarta juga mengakami peningkatan. Dibandingkan dengan
propinst Rainnya, DKI Jakarta memiliki saggaran pendapatan dan belania vang
lebih besar. Hal ini dapat dianggap wajar mengingat Jakaria sebagai ibu kota
negara, Bangsa lain akan melihat Indomesia untuk kali pertama melahu
perkembangan dan kemajuan ibu kota negara. Untuk belanja apacatur daerah
dipergunakan bagi keperivan rumah tangga DK Jakarta, seperti belanja pegawai,
belanja barang dan jasa, belanja perjalanan dinas, biaya pemeliharaan, dan
sebagainya yang dampaknya tidak secara langsung dinikmati oleh masyarakat
Sedangkan belanja pelayanan publik adalah bagian helanja administrasi wmom,
belanja operasi dan pemeliharaan vang dampakeya secara langsung dinikmati oleh
masyarakat.

Realisasi angparan belanja pembangunan DKI Jakarta di  bidang
kescjahteraan rakyat sefiap tshunpya mengalami perubahan yang fluktuatif.
Anggaran belanja bidang kesra tahun 1987 senilai Rp. 87.192.204, sementara
pada tahun 1997 meningkat menjadi Rp. 289.568.165.
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Berkaitan deagan usaha pengentasan kemiskinan, pererintah DKI Jakarta
jugs memperhatikan peranan pendayagunaan dana zakal yang dikelola Badan
Amil Zakat, Infaq dan Shadagah (BAZIS) Provinsi DKI{ Jakarta. Dalam
pendayagunaan dana ZIS, BAZIS Provingi DKI Jakana memegang dua prinsip
dasar, Pertama, pendayagunaan kepada mustahik perorangan diarahkan agar yang
bersangkutan dapat hidup sejahtera dan mandiri dengan diberikan bantuan/modal
usaha produktif. Keduan, pendayagunaan/penyaluran kepada lembaga vyang
diharapkan lembaga tersebut dapat menwmbrhkan motivasi peningkatan swadaya
pembangunan,

Pendavagunaan dana ZIS memilikl 2 sifat, vaitu bersifst bantuzn dan
bersifat santunan, Bersifat bantuan artinya pendistribusian dana yang diberikan
untuk kepentingan dan kegiatan yang bersifat produktif. Bersifat santupan artinya
dana yang diberikan untuk kepentingan dan kegiatar yng bersifat konsemtif
Pendistribusian tersehut tetap diarahkan kepada peningkatan kualifas sumber daya
umat, pemberdayzan ekonomi umat, dan penanggulangan minsvarakat miskin
perkotaan. Sehingga pendayagunaan dana ZIS tersebut, baik secara hangsung atan
tidak langsung, telah ikut membantu dan meringankan peran Pemerintah Daerah
DKI Jakarta.

1.2 Perumusan Masalah dan Pertanyaan Penclitian

Mayoritas ulama dan ckonom muslim tefah sepakat bahwa kewajiban 2akat bukan,
hanya untuk memenuhi kepentingan ibadah, letapi juga berguna bagi kepentingan
ekonomi dan pembangunan dalam mengentaskan kemiskinan, Pendayagunaan
dana ZIS yang disalurkan kepada para musiahik dapat iembanty mereka ke luar
dari kemiskinan.

Usaha pengentasan kemiskinan juga dapat ditempuh melalui pengelolaan
anggparan pengeluaran pemerintah yang baik, Laporan Bank Dunia (2001)
menyebutkan bahwa penyusunan anggaran pengetuaran pemerintah yang efisien
sangat penting, karena kontribusinya yang besar dalam roengentaskan keniskinan,

Sctiap tashunnya Angpatan Pendapatan dan Belanja Daerah (APBD} DKI
Jakaria mengelami poningkatan yang tinggi dibandingkan dengan dacrah lain.
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Untuk belanja daerah dibagi atas dua bagian yakni belanja rutin dan belanja
pembangunan. Belanja rutin diperuntukkan bagi keperluan rumah tangga DKI
Jakarta seperti pembayaran gaji pegawai, belanja barang, pembayaran angsuran
hutang, belania tak terduga dan lain-lain. Sebagian belanja pembangunan meliput
sepala aspek kehidupan masyarakat seperti belanja pendidikan, kescjahteraan,
kesehatan, perumahan atan pemukiman, pariwisata dan sebagainya.

Dari sisi pertumbuhan ¢konomi DK Jakarta yang diithat dari Produk
Domestik Regional Bruto (PDRB) per kapitsnya juga mengalami penioghkatan.
Hal ini seharusnya ikot mempengaruhi penurunan tingkat kemisianan,

Keadaan yang sama juga terjadi pada pendayagurnaan dana zakat, infak
dan sadagah (ZIS) pada Badan Amil Zakat, Infak, dan Sadagsh {(BAZIS) DKI
Jakarta. Nominal peavalusan dana ZIS scialn bedambah dani tahun ke tabun.

Dari beberapa publikasi BPS dan BAZIS DKI Jakarta dapat disimpulkan
behwa fluktuasi perubahan antara anggaran belanja bidang kesra, pendayagunaan
dana 7ZIS, dan PDRB per kapita mewmiliki karakieristik dan tren vang sama.
Rentang waktu tabu 1987 sampai dengan 1997, semuanya Ssmg-sama memiliki
tren positif atau bertambah dalam hal jumlah anggaran belanja bidang kesra,
pendayagunaan dana ZIS, dan PDRB per kapita. Kemudian pada tahun 1998 dan
1999 semuanya mengalami penurunan. Hal ini wajar karena Indonesia terpuruk
secara ckonomi akibat krisls mioneter. Baru kemudian pada fahun 2000 jumlah
anggaran kembali meagalami penlogkatan sampai ke tabun 2002,

Fakta berbeda terjadi pada jumlah penduduk miskin. Rentang wakiu tahun
1987 sampai 1997, angka kemiskinan mengalami penurunan secara konstan.
Sementar pada tahun 1998 dan 1999 angka kemiskinan meningkat karena adanya
krisis moneter yang datang pertengahan tahun 1997, Kondisi kembali membaik
dengan ditandai menurunnya anghks kemiskinan pada tahun 2000 dan 2001,

Terlihat hubungan antara anggaran belania bidang kesra, pendayagunasn
dana 218, dan PDRB per kapita dengan tingkat kemiskinan sebagai hubungan
terbulik. Ketika angparan belanja bidang kesra, pendayagunaan dana ZIS, dan
PDRE por kapita mengalami peningkatan, maka angka kemiskinan menurun. Hal
ini dibukiikan dengan fakta yang terjadi pada tahun 1987 sampai tahun 1997,
Sebaliknya juga bisa terjadi ketika  angparan belanja bidang kesra,
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pendayagunaan dana ZIS, dan PDRB per kapita turun, maka angka kemiskinan
naik. Hal ini seperti yang terjadi pada tahun 1998 dan 1999.

Fakta tidak wajar terjadi pada tahun 2001 dan 2002, dimana anggaran
belanja bidang kesra, pendayagunaan dana ZIS, dan PDRB per kapita meningkat,
pada tahun yang sama angka kemiskinan juga meningkat.

Berdasarkan paparan di atas, maka permasalahan dalam penelitian ini
adalah anggaran pengeluaran bidang kesra, pendayagunaan dana ZIS, dan PDRB
per kapita yang meningkat, pada saat yang-sama jumlah penduduk miskin juga
terus meningkat.

Memijuk pada permasalahan dalam penelitian ini, maka perianyaan-
pertanyaan pada penelitian ini adalah;

1. Bagaimana gambaran angparan belanja bidang kesra, pendayagunaan
dana ZIS, dan PDRB per kapita DKI Jakarta terkait dengan tingkat
kemiskinan?

2. Bagaimana pengaruh anggaran belanja bidang kesra, pendayagunaan dana
ZIS, dan PDRB per kapita DK Jakarta terhadap tingkat kemiskinan?

1.3 Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah untuk :
1. Untuk mengetabui gambaran anggaran belanja bidang kesra,
pendayagunaan dana ZIS, dan PDRB per kapita terkait ingkat kemiskinan
di DKI Jakarta.
2. Untuk mengetahui pengaruh anggaran belanja bidang kesra,
pendayagunaan dana ZIS, dan PDRB per kapita DKI Jakarta terhadap

tingkat kemiskinan.
1.4 Batasan Masalah
Batasan masalah penelitian ini meliputi :

1. Daerah yang menjadi obyek penelitian adalah DKI Jakarta.
2. Tahun obyek penelitian adalah 1987 sampai 2002.
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3. Anggaran pengeluaran pemerintah  yang dipakal adalsh  bidang
kesejahicraan rakyat yany meliputi empat bidang, yaitu pendidikan,
kesehatan, ketenagakerjaan, dan perumahan.

4. Sumber data tingkat kemiskinan merupakan persentase perbandingan
jumlah penduduk miskin dengan jumlah peaduduk yang dipublikasikan
oleh BPS DKI Jakarta.

1.5 Keranghs Pemikiran

Pengeluaran pemerintah merupakan konsumsi barang dan jasa yang dilakukan
pemerintah, serta pembiayaan yang dilakukan pemerintah uatuk keperluan
administrast pemerintahan dan kegiatan-kegiatan pembangunan (Sadono, 1994).
Penyusunan anggaran pengeluaran pemerintah yang efisien sangat penting karena
keterkaitannya dengan berbagai sektor perckonomian lainnya. Kontribusinya yang
besar tidak hanys mampu mendorong pertumbuhan ekonomi, tetapi juga dalam
mengentaskan kemiskinan dan menciptakan stabilitas ekonomi (Bank Dunia,
2001 delam Widiastuti, 2008, p 45).

Ekonami lslam memandang sisi pengeluaran pemerintah haros diarabkan
kepada kegistan-kegiatsn peningkatan pemahaman terhadsp Istam  dan
meningkatken  kessjahfersan masyarskat mueslim. Menjamin  terpenuhinya
kebutuhan-kebutohan viama yvang meliputi: jaminan kebutuhan primer bagi setiap
individu dan kebutuhan primer bagi rakyat secara keseluruban,

Alawi (2006) membuktikan babwa pengeluaran dacrah mempengaruhi
kemiskinan, vaitu dengan melihat pola anggaran belanja untuk kebutuhan
pembangunan yang dialokasikan kepada Gga jenis pengeluaran. Perfama,
pengeluaran untuk kebutuhan pertumbuban ekonomi, Kedu, pengelustan untuk
human copital investment. Ketiga, pengeluaran untuk menyediakan jaminan
sosial,

Pengurangan tingkat kemiskinan juga bisa ditempub dengan memacu
pertumbuhan ekonomi melalui peningkatan pendapatan pasional. Pendapatan
nasional yang semakin tinged secara tidak langsung dapal mengurengi tingkat

kemiskinan,
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Jika diperhatikan proses terjadinya kemiskinan dalam suatu magyarakat,
selain dari faktor internal seperti pemalas sebagai akibat dari nilai-nilai dan
budaya yang dianpt sebagian kaum miskin itu sendiri, juga disebabkan karena
tertahannya hak milik mereka di tangan orang-orang kaya. Salah saiu alat uniuk
memutusnya adalah zaket yang dapat dijadikan maodal usaha  dalam
mengantisipasi secara dini agar tidak terjatuh dalam kemiskinan. Dengan sikap
orang kaya yang menahan zakat tersebut, maks modal dan kekayaan akan
bertumpuk di lingkungan omang-orang kaya saja, hal tersebut merupakan salah
satu faktor penyebab komiskinan, Dengan pengelolaan zakat vang baik
diharapkan dapat membanty mengurangi tingkat kemiskinan.

Gumbar 1.1
Mudel Kerunglia Pemildran,

Anggaran Belanja
Bidang Kesra

Pendayagunaan Tingkat Kemiskinan
Prana 218

PDIRB PerKapita

1.6 Hipotesis Penslitian

Berdasarkan kerangka pemikiran di atas, hipotesis dalam penelitian ini adalah :

Ho: =0, tidak ada pengarch anggaran belanja bidang kesta, pendayagunaan
dana ZIS, dan PDRB per kapita ferhadap tingkat kemiskinan di
DK Jakarta.
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Hy 490, ada pengaruh anggaran belanja bidang kesra, pendayagunaan dana
Z18, dan PDRB per kapita terhadap tingkat kemiskinan DKI
Jakarta.

1.7 Metode Penelitian

Langkah pertama yang ditempub untuk memecahkan masalah adalab melengkapi
data statistik dan informasi tentang anggaran belanja bidang  kess,
pendayagunaan dana 218, PDRB per kapita DKI Jakarta. Data-dats stetistik dan
informasi tentang anggaran belanjz bidang kesra, PDRB per kapita dan tingkat
kemiskinan di DKI Jakarta diperoleh dari BPS Pusat dan BPS Provinsi DKI
Jakarta. Sementars data pendayagunazn dana ZIS diperoleh datd Laporan Program
Kerja BAZIS DK Jakarta.

Pertanyaan pertama dart penelitian inl dijawab dengan mendeskripsikan
tenteng fakta-fakia vang ferjadi di lapanpgan mengenai bagaimana anggaran
belanja bidang kesra, pendayagusaan danz ZIS, dan PDRB per kapita
dialckasikan terhadap pengentasan kemiskinan. Pendekatan kualitatif deskriptif
ini digunakan untuk membuat deskripsi, gambaran atau lukisan secara sistematis,
faktual dan aktual mengenai fakta-fakia, sifat-sifat serta hubungan antar fenomena
yang diselidik].

Pertanyaan penelitian kedua dijawab melalui pendekstan  Reantitatif,
Metode kuantitatif adalah alat analisis yang menggunakan model matematk,
statistik, dan ekonometrika. Penggunaan metode kuantitatifekonometrika
dilakukan untuk memboat model persamaan regresi dalam rangka menjawab
permasalahan dalarn penelitian dan reembukiikan hipotesis pepelitian,

Model persamaan regresi dalam ponelitian inl adalab schagai beriknt:

™ =g+8, KESRA+5, PDRB+§, ZIS +¢g, {1.1}
Dimans ¢

™ # Jumish Penduduk Miskin

& = {ntereont alau konstania

B . = Koelisien regresi

KESRA = Anggaran Belanja Bidang Kesejahleraan

PDREB = Produk Domesiik Regional Bruto Perkapita
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218 = Pendayagunaan Zakat, Infak, dan Sedekah
5, = Standar error
Persamaan regresi penchitian ini akan dianalisis dengan analisis regresi
linear berganda. Sementara pengolahannya dilakukan dengan menggupakan
program Excel, SPSS, dan Eviews. Berdasarkan output hasil pengolshan, akan
diketahui besaran pengaruh variabel-variabel bebas terhadap variabel terikat,

1.8 Sistematika Penalisan

Dalam penelitian ini terdiri dari lima bab, dengan sistematika penulisan
sebagai berikut:
Bab L. Pendahuluan,
Bab ini terdint dari latar belakang penelitian, perumusan masaiah dan pertanyaan
penelitian, tujuan penelitian, manfant penelitian serta gambaran singkal tentang
batasan masalah, kerangka teoritis, hipolesis dan metode penelitian. Bab I diakhiri
oich sistematika penulisan tesis.
Bab 11. Tinfavan Pustaka.
Bab ini akan membazhas mengenai feori-teori yang sken digunskan dalam
penelitian (kerangka teori), dalam hal ini teori yang ferkait dengan zakat dan
pengaruhnya terhadap pendapaian nasional anggaran penpeluaran pemeriniah,
dan kemiskinan. Selanjutnya juga akan membahas hasil penelitian terdahuly
terkait dengan judul penelitian. Dart hasil stedi terdabuly tersebut akan dilakukan
perbandingan mengenal metodologi  penclitian yang digunakan dari becbagai
penelitian tersebut sehingga dapat diketahui benang merah dari penelitian
tersebut.
Bab 1. Metodologl penelitian dan Data,
Metodologi penelitian merupakan langkah-langkah sistematis dalum rangka
menjawal pertanyazn penelition. Bab ini ierdid dari peogantar, variabel
penelitian, dats dan sumber data, teknik dan model yang dipunakan, dan akan
ditutup dengan flowchart proses penelitian.
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Bab 1V, Analisis dan Pembahasan,

Bagian ini merupakan inti dari penclitian yang dilakokan karena berisi tentang
hasil-hesil pengujian vang telah dilakukan, yang mana hasil pengulisn tersebut
akan dibahas satu persatu secara ringkas dan jelas.

Bab V. Kestmpulan dan Saran,

Pada bagian kesimpulan akan menjawab perlanyaan penelitian yang didasarkan
pada data dan penclitian yang telah dilakukan, Bagian ini ditutup dengan saran.
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BABI¥
TINJAUAN PUSTAKA

Bagian ini terdiri dari kerangka teori, penelitian yang torkait dengan tema
tesis ind, dan penerapan teori dalam pemecahan masalah,

2.1 Keranghka Teori

2.1.1 Anggaran Belanja Pemeriniah

Pemerintah dalam Islam mempuoyai fungsi untuk merealisasikan  segala
kewabiban kolektif atap kewajiban publik dalam mewujudken faleh. Pada
dasarnya peranan pemerintab dalam perckonomian vaog Islami, memiliki dasar
rasionalitag yang kokeh. Dalam pandangan Islam, peran pemerintah didasari oich
“heberaps argumentast, vaitu (Pusat Pengkajian dan Penpembangan Ekonomi
Istam (P3EL} UIL, 2007 : hal 446-448):

a. Derivasi dari konsep kekhalifahan,

b. Konsekuensi adanya kewajiban-kewajiban kolektif (frd af kifayak)

¢. Adanya kegagalah pasar dalam merealisasikan fdah.

Pemerintah dalam menjafankan segalz kebijakan yang ada memeriokan
anggaran unhk berbagai jenis belanja dan pembiaysan. Apggarsn belanja dan
pembizyaan pemerintah harus diatur apar seimbang dengan pendapatan daerah.
Penyusunan anggatan yang efisien sangat penting karena keterkaitannya dengan
berbagal sektor perckonomian lalnnya. Kontribusinya yang besar tidak hanya
dalarn mendorong pertnmbuhan ekonomi, tetapi juga dalam pengurangan
penduduk miskin dan menciptakan stabilitas ckomomi, serta peningkatan
pendapatan per kapits (Bank Dunia, 2001, dalem Sairie Erianie, 2005)

Secara konsepinal, jenis pendapatan pemerintah mavpun siokasi belanja
pemeriniah dalam ckonomi konvensional maupun ckonomi Islam hampir sama.
Mamun demikian, twjuan-tojuan yang ingin dicepai ckonomi Islam agak berbeda,
mengingat prinsip-prinsip pengelolaan anpgaran dalam Islam selalu ditjukan
untuk menciptakan keadilan, sehingga segala sesuatunya harus berdasarkan Al-
Quran dan hadits. Sedangkan dalam ekonomi konvensicual kebijakan angparan
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hanya sebagai komplemen kebijakan moneler untuk pencapaian tujuan ckonomt
makro yang sifataya material seperti pertumbuban ekonomi dan menjaga tingkat
inflasi,

Dalam pandangan ekonomi Islam, pemerintah juga menggunakan teori
Anggaran Pendapatan dan  Belanja Nepera/Dacrah (APBN/D)  untuk
mengendalikan penpeluaran pemerinteh, yang disesuaikan dengan jumlsh
pendapatannya. Namun biasanya, penyesuaian dilakukan pada bagian pengeluaran
dan bukan bagian pendapatan. Tujuan dari adanya konsep anggaran pemerintah
adalah menopang fujuan vang ingin dicapai oleh pemerintah. Sementara tujuan
pokek pemerintahan Islami adalah memaksimalkan kesejshteraan jasmani dan
rohani seluruh warga negaranya dengan tidak mengabaikan prinsip-prinsip
keadilan,

Kegistan vanpg menambah pengeluaran negara mempunyat dampak
tertentu pada kehidupana sosto-ckonomi masyarakat, Berbeda dengan kitab-kitab
agama lain, Kitab suci Al-quran telah menetapkan perintab-perintah yang sangat
jelas dan tepat mengenai kebijakan negara tentang pendapakin dan pengehiaran
negara. Misalnya pendapaten pemerintah dari zakat, harus disalurkan sesuai
dengan funtunan Al-quran, seperti  dimaksedkan  uotuk Keum  miskin
membebaskan budak dan tawanan perang, membantu mereka yang ©ricrat ulang,
mereka yang di jalan Allah, dam untuk para musafir. Ini merupakan kewajiban
Allah seperti tercantum pada Q.5. At-Taubah ayat 60:

P ;k;j.gﬁfj L,;lé w’{; ;55‘;‘ ”’ﬁj ;di f‘ii ng i-;-”f
A

Artinya.

Sesungguhnya sokat-zakal itx, honveloh untuk orang-orang fakir, orang-orang
miskin, pengurus-pengurus zakat, Para sw'allal yoang dibuwjuk hotinva, untuk
(memerdekakiry budak, erang-orang yang berbudang, untuk jolan Allah dan
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untuk mereka yuang sedung dalam perialanan, sebagai suatu keletapan yang
diwajibkan Allah, dan Allah Moha mengetohui lugi Moha Bijoksana,

Al-qumn teish menetapkan suaty kebijakan pengeluaran yang luas untuk
distribusi kekayaan berirabang di antara berbagal lapisan masyarakat. Jslam tidak
mengajarkan  pemerintah untuk mengakumulasikan kekayaan, namun Islam
mengajarkan untuk. menyalurkan atan memproduictifitaskan harta yaog berlebih.

Efisienst dan cofekiifitas merupakan landasan pokek dalam kbija&ax;
pengeloaran pemerintah. Dalam gjaran islam bal fersebut dipandu oleh kaidah-
kaidah syar'fpeh dan pepentwan skala priomitas. Pama ulama terdahulu telsh
memberikan kaidah-kaidsh umum yang didasarkan dari Alquran dan hadits
dalam memandu kebijakan belanja pemerintah. Kaidah-kaidah tersebut antarz lain
{Suprayitne, 2005)

2. Bahwa timbangan kebiiakan pengeluaran pemerintab hanus senantiass

mengikut kaidah masichah,

b. Menghindari masyagqoh (kesulitany dan medhorot harus didahulukan
dari pada melakukan pembenaban.

c. Kerusakan individu dapat dijadikan alasan demi menghindar
kenisakan dalsm skala urnum.

d. Kerugian individu dapat dikorbankss demud menghindari kerugian
daiam skala umum,

e. Berpedoman pada kaidah "Al ghurnmu bil ghurnom” {pibak yang
mendapatkan manfaat harus siap menanggung kerugian).

f. Berpedoman pada kaidah "My o yatimene af waoniibu illa biki fohua
waith”, {sesuatu hal vang wailh ditepaldan, dan tanpa ditunjang oleh
faktor penunjang lzinnya tidak dapat dibangun, maka menegakkan
faktor penunjang tersebut menjadi wajib hukumnya).

Kaidah-kaidah tersebut dapat membanty dalam mercalisasikan cfektivitas
dan efisiensi dalam pola pembelanjaan pemerintah dalam islam schinga tijvan-
fujuan dari pembelanjaan pemeriniah dapat tercapai. Tujuan pembelaniaan
pemerintah dalam Istam adalah sehagai berikut:

a. Pengeluaran demi memenuhi kebutuhan hajat masyarakat.

b. Pengeluaran sebagai alat redistribusi kekayaan.
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¢. Pengeluaran yang mengarsh pada semakin bertambashnya permintaan
gfektf.

d. Pengeluamn vang berkaitan dengan investasi dan produksi.

¢. Pengeluaran yang beriwjuan menckan tingkat inflasi dengao kebijakan
intervensi pasar.

Kebijakan belanja umum pemerintah dalam sistem ekonomi syariah dapat

dibagi menjadi tiga bagian sebagai berikut:

a. Belanja kebutuhan operasional pomerintah vaog rutin.

Adapun kaidah yang berkaitan dengan belanja kebutuhan operasional

pemerintah yang rutin mengacu pada kaidah-kaidab yang telah disebutkan

di atas. Secara lebih rinci pembelanjaan negara harus didasarkan pada hal-

hal berikut ini;

1} Bahwa kebijakan belania rutin harus sesual dengan azas masishah
wmun, fidak boleh dikaitkan dengan kemaslabatan sesecrang atau
kelompok masyarakat tertenty,

2) Kaidah atau prinsip efisiensi dalam belanja rutin, yzitu mendapatkan
sebanyak munpkin manfaat denpan biaya yang sermoah-murahnya.

3} Tidak berpihak pada kelompok kaya dalam pembelaniaan, meskipun
dibolehkan berpthak pada kelompok miskin,

4} Kaudsh atau prinsip komitinen dengan aturan syariah.

5} Kaidah atau prinsip komitmen dengan skala priontas syariah, di mulai
dari yang wajib, sunmah, dan mubzh, atau dharuriyah, hgifyer, dan
taksiniyad,

b. Belanja umum yang dapat dilakukan pemerintsh apabils sumber dananya
tersedia, Mencakup pengadaan  infrastruktur  air, lstrik, kesehatan,
pendidikan dan sebagainya.

c. Belanja wnum yang berkaitan dengan proyek yang disepakati oleh
masyarakat berikut sistem pendanaanaya. Bentuk pembelanjaag sepertt ind
biasanya melalui mekantsme sobsidi, baik subsidi langsung maupon tidak
fanpsung. Subsidi sendird sesusi dengan Konsep syarish yang memihak
kepasta kaum fakir miskin.
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Peran pemerintah daerah dalam pembangunan ekonomi dilakukan melalui
instrumen Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah (APBD). Di Indonesia,
pelaksanaan APBD sangat tergantung kepada APBN. APBD tidak dapat
dilaksanakan secara efektif sebelum adanya pengesahan APBN, Karena salah satu
sumber penerimaan dacrah menupakan fransfer vang dari pemerintah pusat dan
pelaksanaan anggaran proyek sangat bergantung dari penyelesaian administrasi
dari pemerintah pusat (Riduansyah, 2000).

Pemeriptah adalah pemepang amanah Allah untuk menjalankan tugas-
tugas kolektif dalam mewujudkan keseighteraan dan keaditan (of ad! wal thsam
serta tata kehidupan yang baik (hayvah thopvibal) bagi seluruh umat, Jadi
pemerintah adalah agen dadi Tuban atau shalifatulloh untuk merealisasikan faloh.
Sebagal pemegang amanab Tuban, eksistensi dag peras pemerintah ini memiliki
landasan vang kokoh dalam Al Quean dan Supnah. Kehidupan Rasulullah dan
Khulafwerrasyidin merapakan ieladan yang amat baik bagi eksistensi pemerintah.
Datam hal ini pemerintzh pada dasamya memegang amanat dari masyarakat. Fard
al-kifayah merupakan kewajiban yang ditujukan kepada masyarakat, di mana jika
kewajiban ini dilanpgar, maka scluruh masyarakat zkan menanggung dosa
sementara jika telah difaksanakan (bahkar hapya oleh saty orang), maka seluruh
masyarakat akan terbebas dari kewsiiban tersebut. Dengan kata lain, jika individu
gagal untuk menjalankan kewajibas terschit, maka ia skan mexyadi beban publikc.
Beberapa contoh dari kewajiban yang mengacu pada konsep fard ol kifayah
adalah pelayanan medis, pendidikan dan lain-lain.

Pemerintah dapat memiliki peranan penting dalam cenjalankan fard af
kifayah ini karena kemungkinan masverakat pagsl wnivk menjalankannys aian
tidak dapat melaksanakannnya dengan baik, kemungkinan kegagalan masyarskat
dalarm menjalankan fard al-kifavah int disshabkan beberapa hal, yaitu:

a. asimetri dan kekurangan informasi;
k. pelanggeran moral;
¢. kekurangan sumber daya stan kesulitan feknis.

Masyarakat kemungkinan tidak memiliki informasi yang memadai tentang
adanya suatu kewajiban publik, sehingga mereka tidak melaksanakannya. Dalam
kenyataannya, pemerintah biasanya memiliki informasi yaog lebil lengkap dan
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akurat dibandingkan masyarkat, karena pemerintah memiliki sumberdaya vang
lebih baik dalam mencari dan mengolab informasi. Seandainya informasi ind
diketakni masyarakat, maka belum tents mereka akan dapat menjalankannya
karena alasan rendahaya kesadaran techadap fard al-kifuah ind. Jika kesadaran
masyarakat terhadap kowajiban publik rendah, maka mercka tidak akan
melakukannya, meskipun mengeiahui adanya kewsjiban ini. Babkan, masyarakat
kernungkinan juga skan mengabaikan atav  setidakmys tidak  dapat
melaksanzkannya kewajiban publik dengan baik karena ketiadaan sumber daya
atan keahlian yang dibutubkan, Iika salah satu atau ketips hal tersebut terjadi,
maka pemerinish barus mengambil alib kewajiban publik tersebut. Dalam contoh
ini terkait dengan kewajiban publik di bidang pendidikan dan kesehatan..

Dalam  konteks anpgarsn  pembangunan, Suparmoko (2004; 44)
menjelaskan bahwa anggaran pembanpunan yenp diwajodkan dalam bentuk
pengeluaran pemerintah dapat dinilai dari beberapa segi, sehingga dapat
dibedakan menjadi sebagai berikut:

a. Peageluaran i mempakan investasi yang menambah kekuatan dan

ketahanan ekonom: di masa mendatang,.

b. Pengeluaran ite langsung memberikan kescjahterzan dan kegembiraan
bagi masyarakat.

¢. Merupakan pepghematan pengeluaran yang akan datang,

Pembagian jenis pengeluaean daersh di stas memudabkan pemeriotah
dalam menentukan fupgsi aickasi dan uptuk apa alckasi anggaran peageluaran
tersebut. Fungsi viama kebiiakan anggaran adalah:

1) Fungsi alokasi dari kebijakan anggeran, suatu kebijakan anggaran
pemeriniah daerah untuk memenuhi kebutzhan sosial masyarakat vang
tidak bisa dipeasuhi oleh pasar. Dilala:kan deungan cara penyedizan
barang sosial, atau proses pembagian keseluruhan sumber daya untuk
digunakan sebagai barang pribadi dan barang sosial, dan bagaimana
bauran/komposisi barang sosial ditentukan. Penyedinan dengan alokasi
anggaran pengeluaran ini sangat vital karena menyangkut hajat hidup
orang banyak dan berpengaruh terhadap mobilitas masyarakat dan
pertumbuhan ¢konomi, dimana pemerintah dacrah haros menyediakan
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barang dan jasaz publik untk memperiancar aktivitas pembangunan
masyarakat.

2) Fungsi disrtibusi, penyesuaign terhadap distribusi pendapatan dan
kekayaan wntuk menfamin terpenuhinya apa yang disnggap oleh
masyarakat sebagal suatu keadsan distribusi yang merata dan adil.
Fungsi disrtibusi anggaran yang terkait langsung dengan pelaksansan
otonomi daerah tercenmin dari perumusan dan pelaksanaan kebijakan
anggaran pendapatan asli daerab yang tersusun pada  bagian
pendapatar dasrah.

3} Fungsi stabilisasi, penggonaan kebijakan sngeacan sebagai suaty aist
untuk memperishankan tingkat kesempatan kerja yang tinggl, tingkat
stabilitas yang semestinys dan laju pertumbuhan yang tepat, dengan
memperhitungkan sepala akibamya terhadap perdagangan dan neraca
pembayaran. Fungsi stabilisasi merupakan suatu kebijakan anggaran
yang digunakan pemeriniah ustuk mengatasi situesi moneter atan
situasi pasar terienty yang menyebabkan pemeriolah memandanyg pexiu
melakakan soatu kebijakan penpeluaran vang dapat menstabilkan
harge-harga barang yang langsung berdampak techadap kepentingan
ekonomi publik.

Pengeluaran  pemerintah  dalam  APBD  menceominkan  kebijakan
pemerimtzhan sustu daerah. Apabila pemerintah telah menctapkan suatu prograr
atau kebijakan membeli barang dan jasa, pengeluaran pemerintah mencemoinkan
biaya yang harus dikeluarkan untuk melaksanakan kebijakan tersebut,

Penyusunan anggaran yang efisien sangat penting karena keterkaitannya
dengan berbagai sekdor perckonomian lainnya. Kontribusinya yang besar tidak
hantya mampu mendororng  pertambuban  ekonomi, tetapt  juga dalam
mengentaskan kemiskinan dan menciptakan stabilitas ekonomi, serta peningkatan
pendapatan per kapita,

Selain i, pengeluaran pemerintah ferutamaz bidang kesejahteraan akan
meningkatkan produktivitas pendaduk schinggs bisa meningkatkan pembanpunan
mannsia yang pada akbimys bisa mesgurangi kemiskinan. Beberapa hasil
penelitian  menunjukkan bahwa pengeluaran bidang  kesejshieraan sangat
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bermanfaat untuk meningkatkan pembangunan mamusia dan  mengurangi
penduduk miskin, seperti penclitian yang dilakukan Fan el. 2lf (2000} Gomanee
at.al (2003}, Brata (2005), Alawi (2006) den Chemingui (2007},

Brata {2002) telah membuktikan bahwa fnvestasi sekior publik wntuk
bidang sosial membawa manfaat bagi pembangunan manusia dan kescjahteraan
penduduk. Investasi bidang sosial tersebut menghasilkan manfaat dalam
peningkatan Indeks Pembangunan Manusia (IPM) dan menurunkan tingkat
kemiskinan. Pembangunan manusia yang berhasil ;uga membawa manfaat pada
penurunan tingkat kemiskinan,

Sementara Alawi (2006) membuktikan babwa pengeluaran dasrah
mempengaruhi kemiskinan, yaitu dengas melihat pola angparan belanjz untuk
kebutihan pembanpunan yang dislokasikan kepada tiga jesis pengeluaran
Pertama, pengeluaran  untuk  kebutnban pertumbuhan  ckenomi.  Kedus,
pengeluaran untuk human capital investment. Ketiga, pengelvarman wamk

menyediakan jeminan sosial.

2.1.2 Zakat Sebagai Alat Pengentasan Kemiskinan
Salah saty pemyebab kemiskinan selain dari faktor internal seperii sifat malas
sebagai akibat dari nifai dan budaya yang diannt, adalah tertahannya modal atau
kapital di kalangan orang-orang kaya Izslam memberikan solusinya dengan
kewajiban zakal, dan anjurae uniok imfag-shadaqgah.

Islan menetapkan prinsip-prinsip jamisan dalam berbagat segi, vaitu
- jamisan atas individu denpan dinnya sendiri, dengsa kelosrga dekat, dengan
masyarakat dan antara Wmat dengan umeat lainnya. Beberapa ayat Al-quran dan
hadits Rasululiak memberikan dorongan agar umal Ishag selalu tangpap dan peka
terhadap problema sogial. Ayat-ayat veng membangkitkan semangat sosial ini
tampil dengan tema seporti oom agaboh (pendakian yang Hoggl), Al (nilad
kebajikan) dan zakat. Jengan kepekaan sosial secara tajam akan dapat mengamati
realita di lingkungan sosial di mana seseorang berada.

Ajaran islam membcobani negara dengan tanggung jawab pokok untuk
menjamin setidak-tidaknya tinpkat kehidupan minbmum bagi selorub warga
negara. Terutama sckali merupakan kewajiban seseorang untuk mempunyai
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nafkah penghidupan dalam  upayanvz memenuhi kebutuhan dirinya dan
keloargannyz. Namun demikian, dalam perkara dimana seseorang tidak mampu
memperoleh natkah hidup atau penghasilan seseorang tidaklah cokup untok
memenuhi kebufuhan dasarnys, maka orang tersebut memiliki hak untuk
memperoieh bantwan sostal. Ajaran islam secara moral mendorong kaum kaya
untuk menolong kaum miskin dan dijanjikan akan mendapatkan panjaran yang
besar di akhirat, hagi mereka yang membelaniakan uang untuk kesejahetraan
kaum fakir miskin. Manusia diperintahkan untuk memperlibatkan perhatian yng
khusus merbadap kebutuban para kerabat yang miskin,

Dengan demikian kewajiban 2akat, mempunyai landasan kuat dalam
menegakkan suatu jaminan  sosial. Tujuannya adalah untuk mewujudken
kesejahtersan bagi setiap orang yang membutubkan, yaitu dafam bidasg pangan,
sandang, perumaban dan sebagainys. Zakat sebagal salah satw model jaminan
sosial dalam Islam tidak semata ditujukan untuk kesejabicraan kaum mustimin,
tetapi mencakup selurch penduduk dan masysrakat yang hidup di bawah naongan
kekuasaan pemerintzhan Isiam.

2.1.3 Produk Domestik Regionsi Bruto (PDRB) Per Kapita

Gambaran secara menyeluruh tentang kondigi perekonomian suaty dacrah dapat
dipercich dart Produk Domestik Regional Bruto (PDRB). Sebugai szalah satu
indikator makro ekonomi, pada dassrnya PDRB merupakan jumleh nilai tambah
yanp timbul dari seluruh sektor perekomomian di svatu wilayah tertentu, atau
muorupakan jumiah nilai barang dan jasa skhir yang dibasitkan oleh seluruh unit
ekonomi.

Penghitungan PDRB mengpunakan dua macam harga, yvaitu PDRB atas
dasar harga berlaku dan PDRB atas dasar harga konstan. PDRE atas dasar harga
berlaku menggambarkan nllal tambah barang dap jasa yang dihitung dengan
menggunakan hiarga yang berlakp sotiap tabun, sedangkan PDRB atas dassr harga
konstar dihitung dengan wenggunakan harga pada saty tabun tertentu sehagai
talnen  dasar. PDRB alas dasar harga konstan digunakan untuk  mefihat
pectumbehan ekonomt.
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Pertumbuhan ckonomi sering dipakal untuk mengukur keberhasilan
pembangunan, Sebuah masyarakat dinilai berhasil melaksanakan pembangunan,
hila pertumbuhan ekonomi masyarakat tersebut cukup tinggl. Dengen demikian,
vang menjadi fokus pengukpran adalab  produktivitas masyarakal atan
produktivitas negara tersebut setiap tabunnya. Dalem  bahasa ekonomi,
produltivitas ini divkur oleh Produk Nasional Bruto atan Produk Domestik Brato.
PNR atau PDB mengukur hasil keselorshan dari sebuzh negara, padahal fumlah
penduduk negara berlainan, untk bisa memperbandingkan, dipakai pkuran
PNBikapita atan PDB/kapita. Dengan itu depat dilihat darf berapa produksi rata-
rata setizp orang darl negara yang, bersangkustan,

Dengan adanya tolok ukur ini kita dapat membandingkan segara yang satu
terhasdap nepara lainnya, Sebuah negara yang mempunyai PDB/kapitafiabon sama
denpan US 3750 dianggap lebik berhasil pembangunannya dari pada negam lain
yang PNBkagita/tahunnya adakah US $300.

Dengar demikian, perfembuhan ekonomi dalam pengertisn ckonomi
makro adalah pemambaban Produk Domestik Brute (PDB), yang berarti
peningkaisn pendapatan nasicnal. Semeniana pertumbuhan ekonomi suata daerah
adalah peningkatan hagil kegiatan ekonomi selurub unit ekonomi dalam suatn
wilayah, atau senng dikatakan peningkatan Produk Domestik Regional Bruio
(PDRRE),

Mekanisme pertumbuhan yang dipertimbangkan Islam adalah dengan
menetapkan peragan masusiz yang dipusatkan sebagal wald! Tuban di muka
bumi. Dengen memelihara kedudukan manusiz veng bermariabat,  Islam
menyerukan betapa pentingnya kebebasan individu dalam mengejar jenis kegiatan
ekonomi yang dipilihnya.

2.1.4 Kemiskinan

Bark Dunia (20601} mendefimisikan kemiskinan sebagal ketercerabutan dari
kehidupan yang layak. Miskin adalah keadaan kelaparan, kurang tempat tinggal,
kurang sandang, dan kurang pendidikan. Ada banyak bal vang menycbabkan
seseorang masuk dalam kategori miskin, diantaranya:
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1. Rendshnya pendapatan dan aset untuk memenuhi kebutuban dasar, seperti
makanan, fompat tinggal, pakaian, kesebatan, dan pendidikan.

2. Ketidakmampuan untuk bersuara dan ketiadaan keluatan di depan institusi
negara dan masyarakat,

3. Rentan terkena guncangan ckonomi.

Sementara Todaro (2000} menyatakan tinggi rendahnya tingkat
kemiskinan suatu negara tergantung pada dua faktor utama, yakni (1) tingkat
pendapatan nasional rata-rata, dan (2) lebar-sempitnya kesenjangan dalam
distribusi pendapatan. Todaro juga menjelaskan bahwa adanya variasi kemiskinan
disebabkan oleh: (1) perbedasn geografis, penduduk, dan pendapaian, (2}
perbedaan sejarah, (31 perbedaan kekayaan SDA dan kualitas SDM, (4) perbedaan
peranan sektor swasta dan negara, {57 perbedaan strukiur penndustrian, (8)
perbedaan pada keterganiongan pada kekuatan ekonomi dan politik dari negars
lain,, dan {7} perbedaan pembagian kekuasaso, struldur politik, dan kelembagaan
datam negerd (Alawi, 20061

Perhatian Isian terbadap macalah kemiskinan sangat besar sekali. Hal ind
dapat dilihat dalam kenystaan bahwa Islam semenjak dituninkan di kota Mekkah,
dimana umat Islam moasih minoritas dikejar-kejar, dan fertindas, sudah
mempunyal kitab suci Al-guran vang membenkan perhatian penuh pada masalah
sosial termasuk kemiskinan, Al-quran adakalanya menyatakan dengan kata-kata
“memben dan mengajak makan orang-orang miskin” (Q.S. 74:38-46), dan
adakalanya dengan kalimat “mengeluarkan sebapian rezeki yang diberikan Allah”
{03.8. 68:19.33), "memberikan hak orang-orang yang memintz-minta, miskin dan
terlantar dalam perjalanan” (Q.8. 51:19-2(), "membayar zakat” (Q.8. 30:38.39,
Q.8. 27:1-3, Q.8. 31:4) dan masih banyak lagi ungkapan-ungkapan lainnya
(Qardawi, 1993).

Ajaran Tslam melihat kemiskinan adalah suvatu hal yang tidak berdini
sendirl, babkan merupakan bagian dari masalabh manusia di denda isi. Dengan kata
lain, kemiskinan dan kekayaan bukanlah pembawaan sejak lahir, maka tentunya
kedua hal tersebut, timbul kemudian setelah melalut schab-akibat yang melibatkan
herbagai aspek. Tidak perang sescorang labir di tengah-fengah keluarga miskin,
naenun di dalam periumbuhanaya in menjadi kaya, dan sebaliknya juga tidak
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jarang seseorang dilahirkan dart keluarga kaya, namun dikemudian hari ia menjadi
miskin. Ada beberapa hal yang dapat menimbulkan kemiskinan dan kemelaratan,

antara lain:
1.

Kelemahan, termasuk kelemahan hati dan semangat, kelemahan akal
dan ilmu, atau kelemahan fisik. Semuanya itu mengurangi daya pilih
dan daya upaya manusia, sehingga tidak mampu menjalankan
fungsinya sebagai pencipta, pembangun untuk memenauhi kebutuhan
hidupnya.

Kemalasan, sifat ini merupaksn pangkal utama kemiskinan. Penataan
hidup sehari-hari yang disjarkan islam sangat beriolak belakang
dengan sifat ind,

Ketakutan, juga merupakan penghambat utama aotuk mencapal
kesuksesan dalam pekerjaan dan usaha, kerena keberhasilan seseorang
dalare merintis suatu pekerjaan banyvak ferganhing kepada keberanian
vang dimiliki orang tersebut.

Kepelitan, hal ini bersangkutan dengan orang kaya, karena dengan
kepelitannya itu dapat membants untuk idak mengurangi kemiskinan,
dan meniadikan dirinys scbagai sarana untuk dibenci ocleh orang
miskin.

Terlerat wlang, ajaran Islam selalu mengingatkan untuk berhati-hati
jangan sampai fesjerat utang, ksrena utang sangat membelenggu
kebehbasan, baik di dunia maupun di skhirat. Apalagi orang yang sudah
terblasa membiayai hidupnya dengan ulang skan sulit untuk
mengangkat dirinya dari kemiskinan,

Diperas atan dikuasai oleh sesama manusia, meropakan penyebab
timbulnya banyak penderitasn dan kemelzratan, baik pada tingkat
perarangan maupun pada tingkat masyarakat bangsa dan negara
Pemerasan manusia yang berkuasa, menimbulkan sistem perbudakan
yang kerap dipakail kapitalisme. Kenyataan ini dapat dilihat pada
negars-nogara jajahan atau seiengah jajashan membuktikan dengan
jelas betapa besar kemiskinan yang melanda masyarakat berabad-abad
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lamanya sebagai akibat langsung dari sistem imperialisme (Ali Yafie,
1994).

Al-quran sebagai kitab suci umat Islam juga mewajibkan setiap muslim
untuk berpartisipasi menanggulangi kemiskinan sesuai dengan kemampuannya.
Bagi yang tidak memiliki kemampuan materi, paling sedikit partisipasinya
diharapkan dalam bentuk merasakan, memikirkan, dan mendorong pihak lain
untuk berpartisipasi aktif. Al-quran secara tegas dalam Q.. 107:1-3 mencap
mereka yang engpgan berpartisipasi (walau dalam bentuk minimal) sebagai orang
yang telah mendustakan agama dan hari kemudian (hari kiamat) (Shihab, 1996}.
Qardawi (2006) misalnya memaparkan sarana untuk mengentaskan kemiskinan,
yaitu: bekerja, jaminan sanak famili yang berkelapangan, dan zakat. Demikian
juga menurut Daud Ali ada beberapa jalan atau upaya yng dapat dilakukan untuk
mengatasi atau memecahkan masalah kemiskinan menurut ajaran Islam, antara
lain:

1. Bekerja, berusaha sendid untuk mengatasi kemiskinan yang
menimpa seseorang. Ajaran Islam sangat mengutamakan usaha atau
kerja atau amal seseorang untuk mengatasi keadaan diri dan
keluarganya. Allah telah menyediakan rezeki dan manusia
diperintahkan mencari rezeki itu melalui amal atan kerjanya sendiri.

2. Bantuan keluarga atau kerabat dekat. Upaya ini dapat ditempuh
melalui lembaga infak, sedekah, dan amal-amal jariyah lainnya.
Upaya itu juga dapat dilaksanakan melaini lembaga kewarisan
menurut ajaran Islam.

3. Bantuan tetangga dan masyarakat Melalui lembaga zakat yang
dengan tegas-tegas menyatakan harta tetangga atau anggota
masyarakat yang berpunya, terdapat hak fakir miskin yang tidak
berpunya. Hak itu wajib dikembalikan kepada yang berhak
menerimanya (fakir, miskin) melalui cara-cara yang telah ditetapkan
dalam ajaran Islam.

4. Bantuan negara untuk memecahkan (mengentaskan) masalah
kemiskinan dengan berbagi upaya yng mungkin dilakukan dalam
rangka melaksanakan tugas negara dalam mewujudkan masyarakat
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yang s¢jahtera dan baik, di bawah naungan ampunan [lahi yang
disebut dalam Al-Qurandengan istilah baldotun thayyibatun wa
rabbun ghafur (Muhaam Dauod Ali dan Habibah Daud, 1995).

Dalam hal pengentasan kemiskinan, Todaro (2003) menyebutkan ada
empat pilihan bidang yang terbuka bagi intervensi kebijakan pemerintah untuk
memperbaiki kondisi distribusi pendapatan:

1. Perbaikan disiribusi pendapatan funpsional melalui  serangkaian
kebijakan vang khusus dirancang untik mengubab barga-harpa faktor
produksi. Distribust fungsional adalah segals sesuati vang berkenaan
denpaan tingkat hasil yang diterima dari fakor-faktor produksi,

2. Perbaikan digrtibust melahsl redistribust propresif kepemilikan aset-
aset.

3. Pengalihan sebagian pendapatan golongan atas ke golongan bawah.

4. Peningkatan ukuran disiribusi eklompok penduduk termiskin melalui
pembayaran transfer secara langsung dan penyediaan berbagai barang
dan jasa atas tangeungan pemerintab.

Sejalan dengan pemikitan Todaro diatas, Stigliz (2007) mepyatakan
bahwa pengemtasan kemiskinan merupakan tanggung jawab negara. Pomeriniah
bisa mendorong sekior bisnis untuk ikut mesgurangt kemiskinan dengan
menciptakan lapangan kerja. Sain contoh, salah salu sumber penciptaan lapangan
kerja di banyak negara adalsh usaha kecil dan menengah. Merska binsanya sulit
mendapatkan modal stau pinjaman. Pameriotah hams memerbatikan kesulitannys
sehingpa mereka bisa lumbuh dan menciptakan lapangan kena. Stiglitz (2007)
dengan fegas menyafakan balwa:

“Masalah pada kemiskinan adaiah tiap orang tidak punya uang. Jas.
pendidikan dan keschatan untuk orang miskin harus dilakukan negars,
Caranya, membuat asuranst untuk orang paling miskin dengan membagi
iurannya, meadivikan klinik kesebatan (puskesmas) uwniuk imunisasi,
memperbanyak paramedis, dan memperloas pemakaisn obat generik agar
tidak dicksploitasi oleh perusahasn multinasional, dan mewsiibkan lsenst
obat. Kalau Anda miskin, tenty harus lebih efisien dalam menggunakan
uang Anda, tefapt Andas tidak dapat mengasemsikan behwa orang miskin
tidak dapat membayar layanan kesehatan itu™,

Selain ity juga penting melihat koperasi dan kewirausahasa. [ banyak
nepara banyak koperasi diambil alih pemerintah dan tidak independen. Stiglits
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mengatakan "Tetapi, ke depan, pengalaman itv janpan membuat kita tidak mau
membangun koperasi. DU AS, koperasi pertanian sanpat kuat dan perusahaan
meategs terbesar 4 sana dimiliki Koperast” (Kompas, 2007).

Mengenal globalisast dan kemiskinan. Stiglitz (2002) mengakui bahwa
dinamika globalisasi dan berbagai pengaruh penting lainnya telah melabirkan
suaty resiitas serba ketidakpastian dan ketidakpuasan, kemudian wmelahirkan virug
kemiskinan dan ketidakadilan. Fakia menunjukkan terjadinya ketimpangan
ekonomi yang sangat mencolok antara negara kaya dan berkembang. Sebanvak 40
persen dart total populasi dunia hidup di negara miskin, namun hanya 3 persen
dari pendapatan per kapita dunia di serap negara itu. Sementara Negara kava
hanya 14 persen dari populasi dunia tetspi dapat menyerap sebanvak 75 persen
dari pendapatan perdagangan dunia. Kondisi kemiskinan dunia begitu memilukan,
sampai kind schanyak 50.000 orang meninggal tiap harinya katena kemiskinan,
dalam setiap detik ada tga orang zanak meninpgal Di sisi lain, lembags
internasional vang selalu mempromosiken globalisasi (IMF, WTO dan IFls
lainnya} sepantiasa berpihak kepada kepentingan pemodal, babkan dianggap oleh
herbagai kalangan scbagai forum legitimasi dan ajang pemaksaan Nepara-negars
maju stas duia ketign (Chalid, 2007,

Stiglitz (2007} menzamati ketimpangan antara PDB suatu negara vang
demikian besar dengap tngkst periumbuhan ekonomi yvang fingel, namun di sisi
lain  masyarakatnya amat miskin, Atas hal ini, beliau mengemukakan
ketideksetyjuannya mengenai penggupasn PDB sebagai indikator keadaan
gkonomi suatu negars. Stiglitz mengambil contoh salah satu perusahaan
pertambangan di Indonesia. Bila serta meria memasukkan nilai komoditas barang
tambang tersebut tentulah PDB Indonesia akan besar. Namun bila dikerangi
komoditas yang dibawa keluar Indonesia (untuk “disetor” kepada stakeholders-
nya di negara induk semang perosahasn tambang tersebut) dan disertai kalkulasi
atas kerusakap alam yang Hmbuol tentu kesimpulan yang didapat skan berbeda
{Banjaransari, 2007)
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2.2. Penchtian-penelitian Tentang Anggaran Belanja, Zakat, dana PDRB,
Penelitian tesis ini merupakan kelanjutan dari penclitian-penelitian sebelumnya.
{leh karena itu, menjadi penting di sini uetk memaparkan penelitian-penelitian
yang berkaitan dengan tesis ini. Nadhif Alawi (2006) melakokan penelitian yang
ingin menjawab apakah secara statistik terbukti ada kaitan sgnifikan antara tingkat
kemislinan dengan anggaran belanja pembangunan dacrah, yaitu pengeluaran
pembangunan yang dibolanjakan oleh pemerintah daerab. Dalars hal ind,
digunakan studi kasus kabupaten/kota di Provinsi jawa Tengah.

Penelitian ini berdasarkan feori vang dikemukakan Todaro bahwa tingkat
kemiskinan dipengarubi oleh tingkat pesdapatan daesah rata-mafa dan distribusi
pendapatan di daerah tersebut {Todaro, 2000) dan strategi mengatasi kemiskinan
menurut World Bank, yaity (1) mendorong pertumbuhan ekonomi; () human
capilal invesiment; dan (3} menyediaken jaminan sosial, maka anggaran belanja
pembangunan daerah diduga secara signifikan berpengaruh terhadap tingkar
kemiskinan suaty daerah.

Penelitian Nadhif mengamati proses bagaimana pendapatan daerah
mempengaruni kemiskinan, yaitu dengan melihat pola anggaran belarga untuk
kebntuhan pembangunan yang dialokasikan kepada figa jesis pengeluaran.
Pertama, pengeluaran  untuk  kebusluhan  pertumbuhan  ekonomi.  Keduw,
pengelusran untuk fuenan copitad invesiment. Ketige, pengoluaran  untuk
menyedizkan jamingn sosial.

Dzeszh yang menjadi bahan babasan adalah kabupatenkota di propinsi
Jawa Tengah. Data uterna yang digunakan adalah data sekunder dari BPS, yaitu:
(1) Data dan informasi kemiskinan Kabupaten tahun 2002 — 2004; dan (2)
Statistik kenangan daerah kabupaten/kota 2001-2003,

Muodel ekonometri digunakan dalam penelitian untuk menguji keterkaitan
antara Anggaran Belanjs Pembangunan Daerah dengan kemiskinen. Varfabel-
variabel yang akan dipunakan adalah .

1. Variabel dependent: tingkat kemiskinan, datanya yaitu:
i. Indeks kemiskinan (P4)
ii, Indeks kedalaman kemiskinan (P
jil. Indeks keparahan kemiskinan (P2)
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2. Variabel independent utama, vaitu data realisasi pengeluaran APBD
kabupaten/kota yang dikelompokkan menjadi:
i. Anggaran Belanja Pembapgunan Daersh Program Pertumbuhan

EBkonomi {PPE).

il. Anggammn  Belanja  Pembaogunan  Daersh  Program
Pemberdayaan Masyarakat (PPM).

fii. Anggaran Belanja Pembangunan Daerah Program Jaminan
Sosial (PJS).

3. Variabel kontrol, data yang digunakan adalah:
i. Persentase jumlah penduduk vang bekerja <13 jam (KER)
ii. Angka meiek burul di atas 15 tahun (PEND)
iti, Persentase pengpuna alat KB (KES)

Dengan demikian, persapaan atan model vang akan diregresi adalah
sebagai berikot:

Pjit = {{PPE,, ), PPM . PJS,, y, KER,, PEND, ,KES, ) (2.1
Keterangan:

Y=0 1,27 it=kabupatendkota; t = tzhun 2002, 2003, 2004,

Dalam penelitisn int, pendekstan yang digunskan untuk mengestimasi
parameter model adalah pendekatan date panel Persamaan regrest data panel
berdasarkan persamann:

¥ =g+ X, B+, (2.2)
Dimana i= 1, . Nydant=1,.T.

Temuan utama dari penclitiannya adalah pembuktian bahwa ketiga jenis
pengeluaran tersebut berpengarok terhadap ketiza jenis vkuran kemiskinan, yaitu
tingkat kemiskinan, tinpkat kedalaman kemiskinan, dan tingkat keparahen
kemiskinan di Jawa Tengah. Lebib jauh lagi, pepelitian inf mendukung hipotesa
adanys hubungan yang scarah antara usaha perumbuhan ekonomi dan usaha
mengurangi kemisknan, terbukti dan hubungan yang negatif antara tingkat
kemiskinan dengan pengeluaran dalam rangka pertumbuhan ekonomi.

Penelitian tentang peran Z18 dilakukan oleh Nur Rianto (2006} vang menganalisis
efek multipiter zakat dan pengarohnya terbadap tingkat pendapatan di Propinsi
DKI Jakarta, sera membandingkan ofek moltiplier zakat terbadap tingkat
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pendapatan dengan efek multiplier dari suatu perekonomian tanpa memasukkan
unsur zakat.

Model penelitian yang digunakan adalah persamaan makroekonomi yang
meliputi dua model, pertama, persamaan pendapatan nasional perekonomian tiga
sektor. Kedua, persamaan konsumsi yang menggunakan persamaan konsumsi
yang dikembangkan oleh Metwally (1993) denpan model absolute income
hypothesis:

Hasil penelitian menunjukkan bahwa perckonomian dengan adanya unsur
zakat di dalamnya menghasilkan besaran multiplier terhadap pendapatan sebesar
2,0679, sementara pada perckonomian tanpa ada unsur zakat menghasilkan nilai
multiplier terhadap pendapatan sebesar 3,3239. Hal ini memperlihatkan bahwa
pengelolaan zakat yang dikelola oleh BAZIS DKI Jakarta masih belum mampu
memberikan pengaruh yang signifikan dalam perekonomian.

Mulyaningsih (2008) melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh
Pengeluaran Pemerintah Di Sekior Publik Terhadap Pembangunan Manusia Dan
Kemiskinar®. Ada tiga twjuan yang ingin dilihat dalam pepulisan tesis ini.
Pertama, untuk melihat apakah ada pengaruh pengeluaran pemerintah di sektor
publik (pendidikan dan keschatan) terhadap pembangunan manusia.
Pembangunan manusia memuat tiga dimensi penting yaitu terkait dengan aspek
pemenuhan kebutuhan akan hidup panjang umur (Longevity) dan hidup sehat
(healthy life), untuk mendapatkan pengetahuan (the inowlodge) dan mempunyai
akses kepada sumberdaya yang bisa memenuhi standar hidup. Dimensi penting
tersebut terangkum dalam indeks pembangunan manusia. Kedua, untuk melihat
apakah ada pengaruh pengeluaran pemerintah di sektor publik (pendidikan dan
kesehatan) terhadap kemiskinan. Kefiga, melihat apakah ada pengaruh
pembangunan manusia terhadap kemiskinan.

Data yang digunakan adalah data panel yang menggabungkan data cross
section (data antar propinsi} dan data time series tiga tahunan (1ahun 1996, 1999,
2002 dan 2005). Data tersebut diperoleh dart beberapa hasil publikasi BPS, serta
data dari APBD masing-masing propinsi.

Dalam rangka menjawab permasalahan dalam penelitian dan membuktikan
hipotesis penelitian digunakan analisis dengan metode kuantitatif. Metode
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kuantitafif digunakan untuk membust model regresi. Model regresi yang diperoleh
selanjutnya skan diestimasi denpan metode tertenta,

Setelah dipeoleh model regresi dari data panel ferscbut, maka akan
dilakukan estimast dengan metode PLS, ofek fetap dan metode efek random.
Selamjuinya baro dilakukan penguiian afss model terscbut dengan uil Chow,
Hausman dan uii LM, Setelah ditetapkan model yang tepat dengan uji tersebut,
dilakukan pengujian kelayakan model tsksiran sehingpa diperoleh sifat BLUE.

Kesimpulan dart penelitian ini adalah:

I. Pada model persamaan 1 vyaitu pengaruh antara pengeluaran
pemeriniah di sektor publik (pendidikan dan kesehatan) terhadap
pembangunan manusia terlihat arah koefisien yang negatif. Koefisien
vang nepatilf tersebut fidak sesuai dempan  hipotesis. Hal ini
mengindikasikan hahwa alokasi pengeluaran pemerintah tidak
berpengaruh terhadap peningkatan pembangunan manusia yang
digroxi daei indeks pembangunan manusia. Hal tersebut terkait dengan
masih rendabhnya pengeluaran pemerintah di sektor publik ferutama
untuk sektor pendidikan dan kesehatan.

2. Seperti halnya dengan model persamaan 1, model persamaan 2 yaity
pengaroh pengeluaran pemerintah di sektor publik (seltor pendidikan
dan kesehatan) terhadap kemiskinan, kesimpnlan hasil analisis data
tidak berbeda jauh dengan model 1. Berdasarkan hasil penelitian,
pengeluaran publik ddak terbukli mempengaruhi Lemiskinan, Seperti
haloya penjelasan dalam miodel 1, diduga karena sangat kecilnys
alokasi pengeluaran pemerintah di sektor publik {pendidikan dan
kesehatan} membuatnya tidak berpengaruh terhadap kemiskinan,

3, Dalam mode! 3 teatang pengamuh pembangunan manusia terbukti
seoars signifikan mempu mewpengaruhi techadap kemiskinan. Seperti
kita ketahui pembanguean maousia yang diproxd dari indeks
pembangunen manusia {(human development index) memuat tiga
dimensi penting dalam pembangunan yait terkait dengan aspek
pemenuhan kebutuhan akan hidup panjang umur (Longeviny) dan hidop
sehat {healthy life), untuk mendapatikan pengetahuan (the knowlodge)
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dan mempunyat akses kepada sumberdaya yang bisa memenuhi
standar hidup. Zongevity divkur dari angka harapan hidup, krowlodge
direpresentasikan oleh ukuran angka melek huruf dewasa dan rata-rata
sekolah sementara akses terhadap sumberdaya divkuer darl paritas
kekuatan daya beli riil terhadap pendapatan per Rapite. Artinya, figa
dimensi penting dalam pembangunan maousia tersebut  sangat
berpengarch terhadap kemiskinan.

Penelitian tentang pengaruh belanja pemerintah terhadap pengentasan
kemiskinan diantaranya dilakukan oleh Chemingui (2007} dalam “Public
Spending and Poverty Reduction in an ol Based Feonomy: The Case of Yemen®.
Penelitian ini untuk menilal ofek penpeluarsn pemerintah dalam terhadap
kemiskinan, menggunakan alat analis komprehenstf yaitu & computable general
equilibrium model (CGE). Beberapa tipe dari model menjadi alat standar untuk
menilai kebijakan publik dan digiribusi pendapatan secara terinfegrasi. Untuk
tujuan tersebut, model CGE dinamis dibangun berdasarkan skeoaric untuk
perubzhan kemiskinan dan ckomomi di Yaman selama periode 1998-2016 dalam
mencari skenario altematif vang kemudian akan dilsolast dengan dampak spesifik
kemiudian., Alternatif skenario diasumsikan meningkat di pengeluaran permerintah
di sektor tertentu, yang akan meningkatkan tofal productivity factor {1PF).
Beberapa perbaikan dalam TFP akan mempengaruhi kessluruban ekogomi, dan
terutama dalom level kemiskinan, Model CGE digunakan untuk menilal secars
detail efek skenario alternatif yang berbubunpgan dengan ekpenmen pengeluaran
publik.

Dalam melakukan eksperimen tersebut disevaluasi ofek dard pengeluaran
publik tntuk sektor pertanian, pendidikan das keschatan. Terlihat bahwa
pengeluaran sekior publik di bidang pertanian hanya meningkatkan TFP di sektor
tersebut saja. Sementara untuk pengeluaran publik i sekior pendidikan dan
kesehatan ternyata mampt meningkatkan TFP untuk semua sektor,

Selain itu juga ada penelitian Brata (2005) berjudul *Imvestasi Sektor
Publik lokal, Pembangurnan Monusio, dun Kemiking?®. Dani studi  tersebut
diketahui, bahwa investasi di sekior publik lokal ini sangat bermanfaat terhadap
peningkatan pembangunan manusia dan pengurangan kemiskinan. Fokus studi
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yang telah dilakukan hanya sebatas investasi di tingkst lokal sehubungan
pelaksanaan otonomi daersh. Adapaun variabel utama yang digunakan dalam
penelitiannya. terdiri dari variabel pembangunan sosial (bidang pendidikan dan
keschatan), variabel pembangunan manusia, dan kemiskinan., Adspun uotuk
variabel pembangunan sosial  moenggunskan  kategorisasi  pengeluaran
pembangunan dari Lewis & Chakeri (2004).

Selain My juga digunakan variabel lainniya yaitu variabel investasi swasta
{total dari penabpaman modal dalam negeri/PMDN dan penanaman modal
asing/PMA) dan distribusi pendapatan  (indeks Gini). Variabel tersebut
diintrodusir mengingat variabel ferscbuf juga turut menentukan capaian
pembangunan mannsia dan penurunan tingkat kemiskinan.

Estimasi dilskukan dengan mengpunakan model OLS terhadap data
pooled tahun 1996, 1999 dan 2002. Dats pooled tersebut merupakan data dari
selurvh propinsi di Indonesta. Scbelum di estimasi, data diclah terlebih dahulu.
Pertama mengolah data pengeluaran pemerintah dari APBD. Laporan APBD
sebelum tahun 2000 masih disajikan menurut tahun anggaran, bare mulai tahua
2000 menjadi tabun kalender, Data tahue angparan dikonversikan meniadi tahun
kalender dengan menggunakan ramus sederhapa berikot, misaloys untuk hun
1996 diperolch perhitungan (25% x pengeluaran pemeriniah tehun 19%5/96) +
{75% x pengeluaran pemerintah tahun 1996/1997). Secara mplisit rumus tersebut
mengasumsikan bahwa pengeluaran untuk satu =hun angparan terdisteibusi
merata untuk seluruh bulan, Kemudian setelah semua data tahun anggaran
dikonversi ke dalam data ahun kalender sclanjutnya dilakukan prosentase
terhadap data pengeluaran pembangunan,

Sclanjutnya untuk variabel pembangunan diperoleh dari dale indeks
pembangunan manusia dari hasil publikasi Bappenas-BPS-UNDPE. Variabel
lainnya ysitu penduduk miskin, Dats tingkat kemiskinan tersebut merupakan
prosentase dari jumliah penduduk. Disamping ketiga variabel tersebut dalam
penelitian yang dilskukan Brata (2004) juga menggunakan variabel lainnya yaitu
distribusi pendapatan dan investasi. Data yang diperlukan adalah data indeks gini
untuk variabel distribusi pendapstan, data PMDN dan PMA untuk variabel

investast swasta,
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Setelah dilakukan pengolahan data baru selanjutniya melakukan estimasi.
Hasil estimasi yang terpilih adalah hasil estimasi yang terbaik berdasarkan tingkat
signifikansinya. Berdasarkan ha! tersebut secara umum dapat dikatakan bahwa
variabel pembangunan sosial memberikan peagaruh positif dan signifikan
terhadap tingkst pembangunan manusia. Selain itu pengeluaran sosial juga
memberikan manfaat bagi pengurangan tingkat kemiskinan, Namun demikian
pengaruh dari sumber daya manusia ferbadap tingkat kemiskinan tampak lebih
besar daripada pengarub pengelouaran sosial.

Tabel L.
Ikhtisar Penelitian-penclitian Sebehumnnya

Ne Nume & Jodut Dnia Melode Penelitian TEasH Peoelitien
Penelitian
[. ] Mur Risalo (2006), “Efek | Datw Panel Penleintan Elek  multiphier  zakas
Multiplier  Zakat  dms | Dats selomder { peysamann  siuloan | webmdap pendepstan
Pengeruhnve  Terhadap § yang  dipervich | denpan meinde | sebess 20673,
Tingket Perdspatan di | dad BPS  dan ; spafisis 2518 sedraghan pEds
Propinsi {361 Jakarta”. BAZIS L3RI skopomi  teapa  wakat
Jokartz. muitipiier  pendapatan
schesar 33818 ol ind
mempertihatkan  hahwa
efek  mudtiplicr  zakat
masih  belem  maoopu
mernberikan  pesparch
yang signifikan  dalam
pErckonomian,

2, | NedD Alswi (2006), | Daia Pansd Persamann  ropresi | i, Pembubkumm bahws
“Porganil Anggaran 1 Data Schunder | daa panel | pesgelusren pormeriniah
Belonju  Pembangunan | yang dipesteh dard | berdsssbes berpangarah lerhadup
[Daerah Teshmlep | BPS, PETRANEA, kengs fonds ukuran
¥emiskinan (Bt Kasus W g X+ gnt kemiskings, vty
Kzbupalen/Keln & tingkat kemiskinas,
Provissk  Jown  Tengeh tingkut kedalamnn
Tabum 2002 - 20043 kesiskinen, den lingkat
keparaban kemsiskinnn &
Jawa Tengeh

3. Alokasi pengeloaran
aminds At capital
insesimrent balum
Mampy seRgEEngl
lingknt Xemiskinan dan
kedalaman kemdzkiany,
walaupun lingkst
keparahan kemigkinsn
dagal dikurangi.

4, Alokast pengeluaras
wrtk kopentingan
menyedinkan jaminam
sosial telah berhasil
mernperbuiki eingkun
keemisiinan, kedatamag
kemiskinan, dan
keparahan kemisking,

3| Yaoi Mulyuningsik | Data Panel whun | Porsemoan regresi | 1 Pesgarch antara
{HHIB), “Pengarub | 1596 2005 saderhana dengran | peneluaran pemerinlah
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Pengeloaran Pemerinish | Dats sekander | dafa panel. & sekeor pubdik

B Sckier  public | diperoich dari | Estimagi dengan | (pendidfikan dun
Tethodop Pombangunzn | BFS mutede PLS, efek | kesehaten) wehadap
Muanusia dan tesmp  das efsk | pornbsngunas manusis
Kemiskinan™. random feriihal areh koofisien

Ui modet dengan ujt |} yang nogstif

Chow, Housmon, den | 2. Peagelosmn publik
uii LM, {idak ertbuln
mempengaruhi
kemiskinan,

3. Pengargh
prmbanganan M
terbukii secarn
signi{fkan mampy
memmpengaruls lerhadap
kemiskinar.

4, | Chemingd LT, | Duta Paned 1998 - | Analisis model | Pengeiuaras srkior

“Public Rpending  and § 2816 computakie  gemeral § publik  di bidang
Peverty Reshuction in an eguilibritm {CGE} perianian hnya
L3 Bozed Feonomy + The meningkaikan foinl
Case of Yomer™ JSuctor producirvicy

{TFP} di seflor fersebut
saja.  Semeniara ushf
pengeluaran  publik  di
sektor pendidikan dan
kesehalan temyata
mampu  meningkatkan
TFP vntuk semuea sektor,

5. | Buata (2005), “levesmgy | Data povled jahun | Estimast dats dengan | Variabel  pembangunan
Sekior  Publik  Lokal, | 1996, 1999, dan | menggunokan moede} | sosfal membertican
Pembangunan  Manusia, | 2002, OLS pengaruh  posiif  dan
dag kemiskinan™. signifikan erhadap
fingkat pembacgussn
manusia  Selain i
peapelunran sosial jugn
memherikan  manfas
bagi pengarangan
tingkatl kemiskinan,
Mg deraikian
pepgarui dart  saabar
days manmsin terhadsp
tinpkat’ kemiskinan
lampak  lebth  besar
danpads penrgarch
pengeluaran sosial

2.3, Pedierapan Teori dalam Pemecahan Masalah.

Permasalzhan uiama ysng mendasari penclitian ini adalah anggaran
belanjn bidang kesta, pendayagunaan dasa ZIS, PDRB per kapifa yang terus
meningkat, sementara fingkat kemiskinan jupa terus meningkat. Hal ini
bertentangan dengan feori yang ada, dimana anggaran belanja bidang kesrs,
pendayagunaan dang ZIS, dan PDREB per Kapita yang terus meningkat
mengakibatkan tingkat kemiskinan menurun,
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Pembahasan pertama lentang begaimana gambaran anggaran belania
bidang kesra, pendayagunaan dana ZIS, dan PDRB perkapita. Pembahasan
tersebut akan merujuk pada penelitian Alawi (2006) tentang anggaran pengeluaran
pads kabupatewkots di Jaws Tengah, Dalam penclitian  itu, Alawi
menggambarkan  profil  anggaran  belanja  pembangunan  dan  kemiskinan
kabupaten/kota di Provinsi Jewa Tengah, dengan menggunakan pendekatan
penelitian deskriptif dan eksplorasi terhadap data-data dari BPS.

Penelitian ini juga membahas bagaimana pengarub anggaran belanja
bidang kesra, pendayagonaan dana ZIS, dan PDRB per kapita terhadap tingkat
kemiskinan di DKI Jakarta. Masalah tersebut dijawzb dengan teriebih dabulu
mencari teori-teori yang menyatakan bahwa anggaran belanja bidang kesra,
pendayagunaan dana 218 dan PDRB per kapita berpengarub ferhadap tingkaet
Kemiskinan,

Besaran angka pengaruh masing-masing variabel akan dihitung melalui
teknik ekonometerika. Hal infleh yang membedakan desgan penclitian-penelitan
sehelurmnya. Selgin itu juga, penclitian vang akan dilakukan ini menyelidiki sisi
pengeluaran dagrah yang akan dikombinasikan dengan pendayagunaan dan ZIS,
untuk diperbandingkan dengan angka kemiskinan. Lokasi penelitian ini adalah
DKI Jakarta yang merupakan pusat pemerintahan dan pusat perekonomian di
Indonesia, juga meniadi ibu kota Indonesia. Dalam penelitian ini penulis ingin
melihat bagaimana alokasl anggaran peageluaran pemerintah DKI fakarta dan
pendavagunaan dana ZIS oleh BAZIS DKI Jakarta, dan jugs ingin mengetabul
apakah anggaran pengeluaran pemerintah DKI Jakarta dan pendaysgungan dan
ZIS oleh BAZIS DKI Iskaria berpengerub terhadap jumish pendudulc miskin di
Jakaria atau tidak.

Dalam pengumpulan data yang berhubungan dengan masalah  yang
dibahas dalam perelitian dilakukan dengan cara penclitian kepustakaan (Library
Reseorch), yaitu penelitian guna memperoleh pengetabuan secara tecritis dengan
cara membaca dan mencatat dari berbagai literatur, text book, artikel-artikel,
buku-buku ilmiah dan mater] perkulishen yang berhubungan deagan masalah
yang diteliti, yang dibaraplan dapat dijadikan sebagal pengetahvan dasar dalam
pembahasan masalah yang ada.
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BAB I
METODOLOGI PENELITIAN DAN DATA

Pada bagian ini pembahasan difokuskan kepada metoxdologi penclitizn dan
data yang berkaitan dengan langkab-iangkah sistematis dalam  mejawsh
pertanyaan penelitian. Pembahasaanya meliputi metodologi vntuk pemecahan
masalah, data yang digunakan, tahap/prossdur penyelesaian enasalah, dan flow
chart tahap penyelesatan masalah.

3.1 Mefode Pengnmpulan Data

3.1.1 Pengumpulan Data

Penelitian ini menpggunakan dats sekonder yang dihasilkan oleh lembaga-lembaga
vang terkait dengan peselitian ini. Data yang berkaiian dengan pendayagmaan
dana ZIS diperoleh duri BAZIS DKI Jakarta. Data yang berkaitan dengan
Pendapatan Domestik Regional Bruto (PDREB)} per kapita, dan tingkat Kemiskingn
diperoleh dari Badan Pusal Statisik (BPS) Jakarta Sedangkan data tentang
anggaran belanja bidang kesra diperolch dai BAPPEDA dan bire kenanpgan
Pemerintah Daerah DKI Jakaria.

Jenis dala yang dipakai adalah data time series madal abum 1987 sampeai
dengan 2002, Data 7ime series dipakai karena daia-daia yang lengkap di BPS DKI
Jakaria dan BAZIS DEI Jakana hanya dsia tentang Propinsg DKI lakorka secar
keselwrnban. Sexpeniam dala per wilayah tidak tersedia secara lengkap, schingga
tidak memungkinkan aofuk mengannakam dars pasel.

312 Variabel Penelitian
Variabel yang digimakan dalam peselitian ind adadah sebagal bexiknt:
i, Anggaran belanja bidang kesra  wmermipakan anggaran  belanja
perumahan, dan keteniagakeriaan.
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2. Pendayagunaan dana ZIS merupakan penyaluran dana zakat, infak, dan
sedekah vang dilakukan oleh BAZIS DKI Jakarta. Dalam penelitian
ini, pendayagunaan dana Z1I5 di-proxy dari pengumpulan dana ZIS.

3. PIXRB per kapita merupakan jumlah npilai tambah yang timbul deri
seluruh sekeor perekonomian di suatu wilayab tertentu, atau merupakan
jumlah nilai barang dan jasa akbir vang dibasilkan oleh seluruh unit
ekonomi. Data tentang PDRB per kapita diperolah dari laporan BPS
DK} Jakarta.

4. Tingkat Kemiskinan divkur dengan persentass jumlah penduduk
miskin per tahun yang dikeluzrkan BPS DK Jakarta tahun 1987.2062.

3.1.3 Deskripst Data Penelitian

Tabel 3.1 di bawah ini berisi »won, medion, max, min, dan stowdard
deviasi. Mean adalab rata-rata data, Median sdalah nilai tengah atan rata-rata dua
nilai tengah bila datanya genap. Macimum dan Mimimum adalsh nilai paling besar
dan nilai palaing kecil dari data. Stondard deviasi adalah ukuran dispersi atay
penyebaran data.

Tabel 3.1
Mean, Median, Maximam, Mitnimuman, daws Standard Peviasi
Pendmis Kestg T4 (2] PORB

IMean 8390050  |2.89E¢11 |5.81E+08 | 4885321,
tedian 514800.0 1.564FE+11 6.67E+09 8807269,
Maxirmum 97400 1.06E+1Z2 1Li6E+10 353272
Minisysam 1812000 3.93E+10 BE5E408 14100408
S, Dev 28090378 2.808+ 11 355F+08 2952278,
Observations 118 16 16 15

Sumber: Data dinluh,

Tabel 3.2 di bawsh ini merupakan kumpulan data-date. yang akan menjadi
bahan penelitian, terdiri dan persentase penduduk miskin, anggaran belanja
bidang kesra, dana Z1S, dan PDRB per kapita barga konstan,
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Tabel 3.2
Total Anggaran Belanja Bidaog Kesra Propinsi DKI Jakarta
Tahun 18872002
Persentase | Total Anggaran |  Zakat,Infak,dan | PDRB Per Kapita
Tk Pgiﬁ:k (ﬁmgm} Sedekalk (Z1$) Harga Konstan
1987 10,57 §7.192.204 Ryp. 865 juia 1.410.009
1988 9,23 62,289.003 Ryp. 884 juta 1.468 539
1988 7.96 §1.636.552 Rp. 1235 juts 1.573.375
1990 7.33 124.263.342 Rp. 1.838 juta 1.668.447
1991 832 97 299,075 Rp. 2.960 juta L759.911
1592 648 19,324,320 Ry, 3.250 juta 1.874,158
1993 6,04 ¥33.676.733 Rp. 4.352 juta 1892052
1994 4,96 175.924.337 Rp. 6.75% juia 6.731.196
1993 3,87 218.503.522 Rp. 6.576 juta 7343197
1996 280 350,613,757 Rp. 8544 jula 7398.217
1997 2,1% 289,568,185 Rp. 10.967 jula £393.272
199% 10,37 39.310.476 Rp. 6.762 juta 6914252
1999 11,76 34,454,602 Rp. 8.122 psa 6.883.322
2000 346 307.626.893 Rp. 8416 juta 7.118.649
2001 2,54 785.591.018 Ry, 2487 juta 736,702
2002 3,43 1060035400 Ry 11.354 juta 7651236

Sumber; BPS Prapinst DKI Iakarta dan BAZIS DR Jukarln, dioleh.

3.2 Metodslogi untuk Pemecahan Masaiah

3.2.1 Desain Penelitian

Penelitian ini menggumskan metode kualitatif deskoptif dan metode kuantitatif,
Meiode kuoalitatif deskriptif digunakan untuk menjawab pertanyazn pensiitian
pertama, yaitu fentang anggaran belanja bidang kesra, pendayagunaan dana ZIS,
dan PDORB per kapita DKI Jakarta. Metode kuantitanf dipunakan untuk menjawab
pertanyaan penelitian kedua, tentang bagaimana pesgaruh anggaran belanja.
bidang kesra, pendayagunaan dana ZIS, dan PDRB per kapita techadap tingkat
kemiskinan di DK Jakaria?.
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322 Teknik Analisis

Teknik analisis kuantitatif yang dipaksi uptuk menyelesaikan masalah pada
penelitian int adalah teknik analisis regresi berganda. Analisis regresi berganda
digunakan nntuk mengetahui hubungan antara suatz variabel dependen (terikat)
dengaa beberapa (baca: lebih dari satu) variabel independen (bebas). Hubungan
tersebut diekspresikan dalam benink persamaan yang mengh pka

terikat Y dengan dua atau lebih variabei bebas X, X, ; .., X, . Hasil dari analisis
tersebut discbut model regresi linier bexganda, yang miodelnya dapat ditulis
sebagai berikut ;

Yi=o+f, X B, Xp b, X, +e (3.1

Dimana: i = §.2.3,... N {(banyaknya cbservasi)

Dalam konteks penelitian ini, analisis regresi berganda dipakai onink
mengetabui hubungan antara variabel jumlah penduduk miskin sebagai variabel
dependen dengan wvarisbel anggaran belania seltor kesejebferaan, PDRB
Perkapiia, das ZI8 sebsgai vanabel independen Hubungan keermpat varizhel
tersebut dapat ditalis dalam model schagal berikud:

™ =g+0, KESRA+f, ZIS+B, PDRB +¢, 32
Dimana :
™ = Tingkat Kemiskinan
o = Intercept alan konstanta
B2 = Koefisien regresi
KESRA = Agpgaras Belanja Bidang Kesm
PDRB = Procduk Domestik Regional Bruto per kapita harga konstan
418 = Pendayagunaan dana Zakat, Infak, dan Sedekah
E, = Standar error
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Persamaan {3.2) di atas merupakan persamaan uji faktor-faktor yang
digunakan dalam penelitian ini. Untuk kemudahan menghindari ferfadinya
masaizh-masalah yang sering timbul dalem regresi ordingry Jeast square, maka
dilakukan tansformasi data ke dalam bentnk nemral logaritma (Ln).
Transformasi data ke dalam bentuk Ln ini ienuama dikarenakan ada perbedaan
sahan dianiara variabel-varabel. Variabel terikat satmannya adalah persen,
sementara variabel-vaniabel bebas satuannya adalsh sominal rupiah. Perbedaan
terbentuk, schingga periu dilakukan transformasi ke dalam bentuk Lo, Schinggs
porsamaan regresioya berubah meniadi:

InTM =a-+B, InKESRA+8, InZIS+ i, InPDRB +¢, 3.3)
Dimana :

LaTM = Tingkat Kemiskinan dalam logaritma natural

® = jntercept atau konstanta

Bis = Koelisien regresi

InKESRA = Angparan Belanja Bidang Kesejahteraan daiam Joparitma
patural

LaPDRB = Produk Domestik Regional Bnato Perkapila dalam logaritma
natural

LnZIS = Pendayagunaan Zakal, Infak, dan Sedekab dalam logaritma
natural

£, = Standar error

Drikargniakan variabel terikat, dalam hal ini tingkat kemiskinan pada periode
t, tidak hanya dipengarubi olch variabel-varisbel independen {(KESRA, 718, dan
PDRB ) pada peride { saja, namun juga dipengarchi periode-periode sebelumnya
{dalam penelitian ini digunakan ) bulan sehelumaya) maka digunckan model
distributed lag. Dengan demikian modei/persamaan dengan fag 1 dalam penclitian
inj adalah sebagai berilad -
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0TM, =g+ 8,InKESRA,  +§,In2IS, ,+f,mPDRB _ +¢, 34
Dimana:
t = periode sekarang

t-1 = periode sebelumnya

Analisis regresi berganda mensyaratkan asumsi-asumsi yang harus dipenuhi
agar taksiran parameter dalam model tersebut memiliki sifat BLUE (best linear
unkiased estimator) yang sesuai dengan toorema Gauss-Markoy, Asumsi-asumsi
yang harns dipeanhi adalah sebagai berikut ;

1.

E u,= 0. Error variabel-variabel lain yang mempengarahi Yi, tetapi tidak
terwakili di dalam model harus sama dengan G (nol).

Cov (g, &,)=0,i #}. Asumsi ini dikenal sebagai asumsi berurutan atau
tidak ada korelasi.

Var {8,}) = &% untuk sctiap i. asumsi ini dikensl schagai asumsi
homogkedastisitas afau varians sama

Cov (g,| X, = Cov {£,] X, ) = 0. Ariinya, kesalahan pengganggu
&, dam variabel bebas X tidak berkorelasi

. Tidak ada mutikolinicritas afaw tidak ada hubungan linier diantara

variabel bebas. {Firdsus : 2004)

Model regresi dispesifikasi sccara benar. Hal-hal yang perlu diperhatikan
dalarn membuat model adalah barus sesuai dengan teori, variabel-
variabel apa saja vang perlu diperhatikan, dan bagaimana beotuk
fungsinys.

Asumsh-asumsi 4 afas digunakan sebagal syarat apar model dapat

digunakan sehgai alat prediksi yage baik. Namun tidak jarang model menghadapi
masalzh-masalal vaocg sering mancul dalaw apalisis regresi, Masalah-masalah

tersebut adalah:

1. Multikolinearitas

Multikolinicritas adalsh kondist adanya hubungzo linear ammrvariabel

independent. Dengan kata lain ada hubungan linier yang cksak/pasti diantara atau

SEmul

berganda.
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Multikolinieritas dapat mengakibatkan koefisen regresi dars variabel bebas
tidak dapat ditenfukan (imterminate} dan standard error-nya tak terhingpa
(infinizey. Jika kolinieritas Xorang sempumna walaupun koefisen regresi dari
variabel bebas dapat ditentukan (determinate), tetapi standar crror-nya tinggi,
yang berarti koefisien represi tidak dapat diperkirakan dengan tingkat ketelitian
yang tinggl. Jadi semakin kecil korelasi antara variabel bebasnya maka semakin
baik model regresi yang akan diperoleh.

Beberapa ciri babwa suatu model memiliki penyakit mnltikolinieritas
adalab {Nachrowi dan Usmman, 2002) ;

a, memiliki variansi dan standard erros yang besar

b, R*iinpgi tetapd tidak banyak variabel yang signifikan darf uji ¢

¢. Hasil taksiran dari koefisien terkadang tidak sesuai dengan substansi,

sehingga menghasilkan kesinpulan yang menyesatkan

Salah satu teknik yang mudah untuk mendeteksi masalab muitikolinicritas
adalah dengan melihat korelasi antara kedua varivel bebas melalui iabet ontput
Correlation Mairix program Eviews. Korelasi dikatakan kuat jika nitaigya > 0,8,
sehingga patut diduga bahwa antar variabe! bebas terjadi muitikolinieritas,

Cara lain mendeteksi adanya. nnftikolimieritas dalam model represi adakah
dengan melibat nilai VIF (Variance Inflation Foactor; program SPSS, yaite dengan
rumus sebagai berikut @

i

1-R*
r

R? = Koefisien determinasi antar variabel bebas dengan variabel terikal.
Apabila menggunakan o = 5% beranti nilai VIF harss kurang dari 5. apabila lebih
hesar dati 5 patut dicurigai adanya bubungan linier antar variabel bebas.

Ada beberapa altermatif dalam menghadapi masalah multikolinieritas.
Alternatif tersebut adalab:
1. bencar: data tambahan, karepa masalah multikolinier biasanya muncul
karena jumiah observasinya sedikit.
2. Menghilangkan salah satn variabel yang kolipier, terutama yang memiliki
hubungan kolinier vang kuat dengan variabel lain

VIE= {(3.5)
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3. Transformasikan salah satu (beberapa) variabel, termasek misalnya
dengan melakukan diferensi,

2. Heteroskedastis
Salah satu gsumsi lain yang harus dipenubi agar taksican parameter dalam modei
regresi bersifat BLUE maka var {,} harus sama dengan o (konstan) atau dengan
kata lain, semus residual atan error mempunyal varisn yaong sama. Korsdisi sepecti
itu dissbut dengan homoskedastis, Sedangkan bila varian tidak kopstan atau
berubah-ubah disebut dengan heteroskedastis. Model regresi yang baik harus
terhindar dari heteroskedastis (Nachrowi dan Hardius, 2006)

Untuk mengeishui apakah spatu data bersifat heteroskedastis atan tidak
perlu dilakukan pengujian. Pengujian heteroskedastis untuk peneltian int
megguniakan white helerascedasticity (mo cross term) dengan bantusn eviews 4,
Jika pada output white heteroscedasticity nilal probabilitasnya < dari o0 = 5%
maka datanya homosekeadastis,

3. Auntokorelasi
Autokorelasi adalah hubungan antara residual satu observasi dengan residual
observasi lainnya. Antokorelast iebib muulah timbul pada data yang bersifat rantut
wakte, karepa berdasarkan sifamya, dafa mass sekaraong dipengarubi olch data
pada masa-masa sebelumnya. Meskipue demikisn, fetap dimnungkinakan
autokorelasi dijumpai pada data yang bersifat cross sectio (Winarno, 2007)
Autokorelasi muncul karena observasi yang berumian sepanjang wakiy
berkaitan satn dengan yang lain. Dalam menestuksn ada atsu fidaknya
atokorelasi bisa menggunakan wilai Dwadin Watsen (DW) untuk dibandingkan
antara d .. dand, . Miaid, _ diperoleh dari outpus regresi. Sedangkan silal
d .. diperoleh dant tabel Drarbin Baton Statistic berupa nilaid, (4, ) dand,;

(e -

Untuk uji DW inl dapat dibuat batasan daerah penclakan secara praktis,
yaitu jika nilai d dekat dengan 2 maka tidak ada korelasi dalam suam variabel.
Untuk uji yang spesifik aturannys adalah sebagai berikut : (Nachrowi dan
Hardlus, 2002)
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a. Bila DW « d, => Tolak Ho, berarti ada korclasi positif atau

kecendrungannyap=1

b. Bilad, < DW <d, = Tidak dapat mengambil kesimpulan apa-apa

¢. Bilad,<DW <4-d, => Tidak ada alasan uniuk menolak Ho. Artinya
tidak ada korelasi positif maupun negatif

d. Bilad-d, <DW <44, =>Tidak dapat mengambil kesimpulan apa-

apa.
e. BilaDW >4 -4, = Tolak Ho, berarti ada korelast positif

Gambar 3.1
Aturan membandingkan Uil DW dengan Tabel DW

Tdk tahu Tk ahu

i Korelasi + Tidak ads korelast Korelasi w

0 i o a-d, %3,

Kesulitan utama pada uji DW adalah terdapat interval "tidak tabu", yvang
tidak memberikan keputusan yang tegas (tidak konklusif) dan bissa jangkauan
interval ini cukup besar, Dengan demikisn akan dihadapi risiko besar untuk
membuat keputusen yang salab, yaitu Easus-kasus yang scharusnya mengandung
otokorelasi dinvalskan sebagai kasus yang tidak konklusif, jadi karema tidak
secara nyata mengandung otokorelasi maka model it dapat diterima,

Mendeteksi problem antokorelasi bisa juga menggunakan L7 Lagrange-
Madtiplier (Ui LM). Uji ini dilakukan dengan melihat nilai Obs*R-aguared dan
nilal Probability-nva pada tabel Breusch-Godfrey Serial Correlation LM Test hasil
program Eviews. Ketentuannya adalsh bila nilai probabiliti > 5%, berarti tidak
ada auntokorelasi. Sementara bila nilai probabiliti < 5%, berarti mengandung

masalah autokorelasi.
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3.3. Pengujian Hipotesis
3.3.1. Uji-F (Uji model)
Usi-F merupakan susty pengujian yang bertujuan mendeteksi signifikansi semua
variabel bebas secama bersama-sama terbadap variabel ferikat yang digunakan,
Adapun langkah-langkah dalam uji ini adalah sebagai berikut :
1. Meramuskan Hipotesis
Ho.g=0, artinya secara bersama-sama varishel independent tidak
berpengarub signifikan secara statistik antara terhadap variabel
dependent
Ho:a#0, artinya secara bersama-sama  variabel independens berpengaruh
signifikan secara statistik antara terhadap variabel dependens
2. Meneniukan tingkat signifikansi, yang dalam penelitian ini digunakan tingkat
signifikansi 5% dan degree of freedom (QF) = n-k dalam menetukan t-tabel.
3. Menghitung F-hitung
4. Menetapkan kriteria pengujian.
Ho ditolak apabila: F-hit > Fetabel
Ho diterima apabila F-hit < Paabel
4. Kesimpulan yang didasarkan pada hasil langkah ketiga di atas.

3.3.2 Uit (Uji masing-masing variabel}

Uji-t merupakan suatu pengujian yang bertijuan mendetekst signifikansi variabel

hebas sccara individual terhadap vartabel terikat vang digunakan. Adapun

langkah-tangkah dadam uji ini adalah sebagat bexikut ©

. Merumuskan Hipotesis
Ho:a=0, artinya tidek zda pengaruh signifikan secars siatisiik antarg

variabel bebss terhadap varishel terikat,
Hes a#0, artinya ada pengamth signifikan secara statisik. antara variabel
terhadap bebas variabel terikat.

2. Menghitung tingkat signifikansi, yang dslam penpclitian ini digunakan
tingkat signiftkansi 5% dan degree of freedom {46} = nk dalam menetukan
ttabel.

3. Menghitung t-hitung
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4. Moenetapkan kriteria pengujian,
Ho ditolak apabifa: t-hit > t-tabel / -4 hit < -t-tabel
Ho diterima apabila: t-hit < tabel / -t hit > -t-tabel
5. Kesimpulan yang didasarkan pada hasil langkah keliga di atas,

3.3 Befinisi Operasional

Nilai T™M = Diperoleh dari publikasi Badan Pusat Statistik (BPS)
pusat dan DKI Jakarta. Nilai ini merupakan persentase
dari perbandingan antara jwnlah pendudok miskin
dengan jumlak penduduk DK Jakarta,

Nilai KESRA = Diperoleh dari faporan BAPPEDA DKI Jakartz dan
BPS DKY lakarta. Nilai ini meropakan total dari
anggaran belanja unink bidang pendidikan, kesehatan,
peramiahan, dan ketenagakeriaan,

Nilai ZiS = Diperoleh dari BAZIS DKI Jakarta, Variabel ZIS ini
merupakan proxy danl pengumpulan dans ZIS.

Nilai PDRB Per Kapita = Diperoleh daci publikasi BPS. Nilai PDRRB per kapita

yang dipakal adalah PDRB per kapita harga konstan

3.4 Deskxipsi Objek Penelitian

Kedudukannya yang khas baik sebagal ibukota negara mavpun schagai ibukota
daerah swantantrs, menjadikan Jakarts istimewa dan berstains sebagai Daerah
Khusus lIbukota (DKI). Karena fungsi vang diembannva sebagai pusat
pemerintahan dan lebih dari 70% peredaran uang berada 4t Jakarta, menimbutkan
konseknenst sebapai pusat kegiatan ckonomi, perdagangan dan jasa, pusat
kegiatan sosial dan budaya deagan berbagai sarana terbaik di lndonesia dajam
bidang pendidikan, budaya, kesehatan, dan olahraga.

Pendapatan per kapita  penduduk DKI Jakarts keus mengalami
peningkatan selama periode 2081-2005. Pendapatan per kapita pendudok Jakarta
pada tahun 2001 sebesar 31,12 juia meniogkat menjadi 35,17 juta pada tahun
2002 dan 38,90 juta pada tahun 2003, yang kemudian naik kembali menjadi 43,33
Jjuta pada tahan 2004 dan 49,92 juta pada tzhun 2005.
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Data terakhir BPS Provinsi DKI Jakarta menunivkkan vendapatan yvang
diterima kelompok pendapatan rendsh pada tahun 2006 sekitar 20,11%,
sedangkan pendapatan yang diterima kelompok pendapaten tnggi sebesar
49,00%. Kondisi ini lebih baik hila dibandingkan dengan tahun sebehumnya.
Ketimpangan pendapatan penduduk melalui Gini Ratio selama periode 195020056
mernperiihatkan kesenjangan yang membesar dari 0,305 whun 1990 menjadi
0,360 tahun 2006.

Pada negara-negara berkembang seperti Indonesia, pengeluaran ontuk
konsumsi makanan relatif besar (mendekati 50%) dart fotal pengeloaran rumah
tangga. Pada tahun 2006 pola penpeluaran per kapita masyarakat DKI Jskarta
adalah 3642% uniuk meakanan dan 63,58% untuk non mekanan Persentase
pengeluaran non makansa pacda tahun 7006 mengalami peninpgkatan dibandingkan
tabun sebelumnya. Kondisi ini mencerminkan semakin finppi pendapatan
masyarakat di DK Jakarta atan dengan kafa fain masyaralat di DK Jakarta
mengalami peningkatan kesejzhteraan,

Provinsi DK Jakarta mempunyal luas dacatan 661,52 kw2 dan Jautan
seloas 6.977,5 km?2 serta tercatat 110 polan yang tersebar di Kepulauan Seribu.
Secara administrasi, Provinsi DK Jakarta terbagi menjadi 5 wilavah Kotamardya
dan { Kabupaten Administrasi vaity Jakarta Pusat dengan huas daratan 47,90 kmZ2;
fakarta Uitara deagan fuas daratan 154,01 km?2, Jakarta Barat dengan Tuas damtan
126,15 km2; Jakarta Selatan dengan luss daratan 145,73 km2; Jakarta Timur
dengan luas daratan 187,73 kel dan Kabupaten Adm Kepudanan Seribu.
Gambaran mengenal Kodya-kodya di DK Jakanta sebapgai berikui:

1. Kodya Iakarta Pusat

Posisi Jakarta Pusat berads tepat di janmng Ibukota Republik Indonesia,
Jakaria. Wilayab Jakarta Pusat dibatasi oleh Jakarta Utara dan Jakatta Barat di
sebelah utara, sebelah Timor dibatasi oleh Jakarta Timur, sebelah Selatan dibatasi
oleh Jakarta Selatan dan Iakarta Timur, sebelah Barat dibatasi oleh Jakarta Barat
dan Jakarta Selatan.

Jakarta Pusal merupakan satu dart ima wilayah kotamadya di DK Jakarta
vang kedudukannya disetarakan dengan Daerah Tingkat 1 lainnya. Sebagai
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bagian pusat ibukota Indonesia, wilayah Jakarta Pusat meempunyai kekhususan,
antara lain pusat pemerintahan nastonal, pusat keuanpgan dan bisais,

Iakarta Pusat dibagi habis oleh 8 kecamatan dan 44 kelurahan dengan
jumiah Bukun Warga (RW) sebanyak 380 RW dan Rukun Tetangga (RT)
sebanyak 4586 RT. Jakarta Pusat penduduknya dari tahun ke tahun cenderung
meoururn. Hal ini disebabkan adanya upaya pemerintah DK Jakarta suiuk
pengembaangas lakarta ke wilaysh timur dan barat Akan tetapi akhir-akhir ini
dengan dibangunnya rumaberumab susun pada dacrah kwnuh kemungkinan
adanya peningkatan jumlah penduduk.

BAZIS Kodya Jakarts Pusat beralamat di JL Tanah Abang 1 No. 1 Jakarta
Pusat. Hasil pesgirmpulan ZIS Kodya Jakarta Pusat Tahun 2007 periode 2 Januari
5.4 27 Desember mencapal dana ssbesar Rp. 2343 678405, Pelaksana BAZIS
Kodya fakpus telah melaksanakan penyaburan pendayagonasn hasil pengumpulan
ZIS tahun 2006 dari BAZIS Provinsi DKI Jakarta kepsda yang berhak
menerimanyz, meliputt bantuan sabiliflah, santunan gore ngail/merbot, gurn
madrasah honorer, bantuan bisya pendidikan SD/MI den MTWSMP.

2. Kodya lakars Utara

Wilayah kotamadya Jakarta Utara mempunyai luas 7.133,51 Km2 , terdiri
dari luas lautan 6.979,4 Km2 dan luas daratan 154,11 Km2. Daratan Jakarta Uitara
membentang dari Barat ke Timur sepanjang kurang lebih 35 km, menjorok ke
darat antara 4 sid 10 ki, dengan kusang lebih 110 pulsu yang ade di Kep. Seribu.
Ketinggian dari permukaan laut antara ¢ 544 20 meter, dari tempat tertents ada
yang dibawah permukaan laut yang sebagian besar terdiri dari rawa-rawa/emipang
air payan. Wilayah Kotamadya Jakarta Utara merupakan pantat beriklim pasnas,
dengan suhu rata-raia 270 C, curah hujan setiap tahun rata-rafa 142,54 mun dengan
maksinal curab bujan pada bulan September.

Volume ekspor melaiul pelabuhan Tanjung Priok di Jakarta Utara pada
tahun 2000 mencapai 2.509.305 ton, turun 47,59 persen dibandingkan dengan
tahun 1999, Sementars itu nilat impor meningkat 73,03 persen, yaitu dard
9.076.263.827 USS pada tabun 1999 menjadi 15.637.198.378 USS pada tabun
2000,
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Jumlah industri besar! sedang di Jakarta Utara pada tahun 2000 mengalami
peningkatan dibanding tabun 1999 yaitu dari 952 pada tahun 1999 mernjadi 996
pada tahun 2000. Demikian pula dengan penyerapan tenaga kerja dimana pada
tahun 1999 sebesar 180,023 orang meningkat menjadi 191 467 orang tahun 2000.

BAZIS Kodya Iakaria Ulara beralamat di J1. Laksda Yos Sudaro No. 27-
29 Tanjung Priok. Realisasi pengumpulan ZIS tzhun 2007 mencapai Rp.
2.154471.300,- dan bila dibandingkan denmpgan hasil tshun 2006 sebesar Rp.
1.451.5%3.500,~ terdapat kenaikan sebesar Rp. 702.887.500,~ (48%).

3. Kodya Jakarta Barat

Wilayah Kotamadya lakarta Baral dibatasi oleh wilayah sebagai beciknt:
Sebelah Selatan . Kotamadya Jakarta Selatan dan Kabupaten / Kodya Tangerang,
Sehelah Bamt : Kabupaten dan Kotamadya Tangersug, Sebelah Timr
Kotamadya Jakarta Utara dao Kolamadys Jakarta Pusat, sedanpkan Sebelsh Utara
: Kabupatens / Kodya Tangerang dan Keaxdya Jakarta Utars. Wilaysh ind secara
administratif terbagi menjadi 8 Kecamaian dan 56 Kelurahan dengan luas wilayah
keseluruhan mencapai 127,11 Km2.,

Berdasarkan data yang ada pada Sudin Perindustrian Wilayah Kotamadya
Jakaria Barat, indestri yang berkembang di wilaysh Iakarta Barat merupakan
indusiri kecil yang terdiri dari industri hasil pertanian dan kehutanan, industi
kimia, indusirt ancka, serta industri logam, mesin dan elekironika. Sentra-sentra
industri kecil juga terdapat di selarub wilayah Jakarta Barat, dan terdapat kurang
lebik 12 senira lainnya. Selain itn juga felah diencanakan untuk mengarabkan
pengembangan kawasan industri di Kapuk dan Kalideres untuk menampung
kegiatan industri yang bukan pada peruntukkannyz. Prosentase heas kawasan
indusirl dan perpudangan ditargetkan sehesar 0,86 % dari luas Kota Jakarta,

BAZIS Kodya Jakaria Barat beralamat di Ji. Raya Kembangan Ne., (2.
Hasil pengumpulan ZIS tzhue 2007 mencapai dana sebesar Rp. 4.837.002.300,-
dan sebagai penpumpul ZIS fertinggi no. 2 tingkat Provinsi DK Jakaria.
Pendayapunaan ZIS diberikan kepada yang berhak meliputi bantuan sabilillah,
santunan gur neagi, gom madeasah honorer, santunan wajib belajar, dan santunan
yatim-piate.
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4, Kodya Jakarta Selatan

Jakarta Selatan secara administratif tecbagi menjadi 10 Kecamatan dan 65
Kelurahan, Bagian dari wilayah Jakarta Selatan ini pada masa awal kemerdekaan
direncanakan sebagai Kota Sazelit (Kebayoran Baru}, konsep dengan alusi oriental
yang ditandai dengan empat jalan utama yvang menyebar dari satu pusat persis ke
empat penjure dan mengintegrasikan rumah-rumah besar dengas rumah-rumah
kecil di dalsm setiap blok: yang besar di luar, di tepi jalan besar, yang lebih kecil
di dalam, mengelilingi taman lingkungan ity kKini mulai penuh sesak. Selain itw,
bagian wilayah ini juga menjadi penyangga air tanah ibukota yang nasibnya kini
mengenaskan kargna banyaknya bangunan dan mulai menvunitnys nigeg-mang
terbuka hijsu. Selain iy, kawasan selatan ind juga mulal tumbuh sebagal pusat
pecbelaniaan, di samping perumahan vang banyak dimioati warga kota,

Dalaro  pengembangan  industri, Kotamadya  Jakarta  Selatan
mengembangkan indusini kecil yang tidak berpolusi dan berwawagan lingkunpan
hidup. Selain #u juda terdapat sentra-sentra industri yang terdiri dari berbagai
macam komoditi seperti sandang, pangan, kerajinan (mebel, kusen), sepaty/
sandal, serta juga berbagal macare kue basah dan kue kering. Prosentase luas
kawasan industri selekiif dan pergodangan ditacgetkan sebesar ,01% dari luss
Kota Jakarta.

BAZIS Kodya Jakaria Selatan beralamat di JI. Prapanca Raya No. 9
Kebayoran Basu Jakaria Selatan. Target penpumpulan ZIS tabun 2007 sebesar Rp.
4.200.000.000,~ dan terealisir sampai dengan tanggal 28 Desember 2007 sebesar
Kp. 5.517941.033,~. Seksi pengumpulan ZIS memasyarakatkan ZIS melalul
peranan pemerintah yang dimotori oleh Walikotamadya Jakarta Selatan di setiap
periemuan dengan menghimbau kepada pimpinan unit, pegawai, alim ulama,
tokoh masyarskt unhuk berperan akiif, schingga hasil peogumpulan ZIS dapat
meniogkat dan pada akbirnya dapt mombantu dalam  ikut mengentaskan
kemiskinan,

5. Kodya Jakarta Timur

Wilayah Jakarta Tiewr terdirt 95 % daralan dan selebibinya rawa atan
persawahan dengan ketinggian rata-rata 50 m dari penmukaan sir laut serta
dilewati oleh beberapa sunpai kanal antara lain ;. Cakung Drain, Eali Cilivung,
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Kali Malang, Kali Sunter, Kali CUipinang. Kotamadys Jakarta Timur mempunyat
potensi pengembangan discktor industri, terlihat dengan adanya beberapa
perfumbuhan kawasan industri antara Jain : PT. Jiep, Gandaria, Pasar Reba, PIK
Pengilingan, SUIK Pulogadung. Tahun 1999 jumlab industri terdin dari PMA 95,
Swagta Nasicnal 172, Industri kecil 2274 unit (Terdiri dari 92 keell formil, 2182
di arahkan, untuk
memperlancar arus barang jass, penyediaan kebutuhan pokok, dengan harga
layak.

BAZIS Kodya Jakaria Timur terletak di JI. Sentra Primer Baru Timur
Jakarta 13950. Hasil pengumpulan ZIS pada tahun 2007 mengalami pesingkatan
sebesar 67,34 persen jika dibandingkan demgan tshun 2006. Pada tahun 2007
tetkumpul sebesar Rp. 3.850.814.450.,- sedangkan pada tshun 2006 yang lhalu
jumlahnys hsnya Rp. 2619342050, Hastl pengumpulan ZIS terssbut
didayagunsakan kepada mustahik sesusl tuntnnan syariat islam, yailu kepada 8
asnaf yang terdiri dari fakir, miskin, amil, muallaf, rigab, gharimin, sabilillah, dan
fbnu sabil, Sedangkan dana infag dan shadagab didayagunakan untuk baotuan
kegiatan kemaslahatan umat.

6. Kepulanan Seribu

Kawasan yang letaknyz 45 km sebelah utara Jakaria ini mempunyai nilai
konservasi yang finpgi karena keanckaragaman jenis dan ckosisternnya yvang unik
dan khas. Kepulaun Seribn mempunyai luas wilayah 1.180,80 ha (11,80 km2)
dengan jumlah penduduk 15.600 jiwa, terdiri 105 pulau yang tersebar dalam 4
kelurahan. Kondisi sumberdaya alam tersebut menyimpan potensi, ferutama i
sekior perikanan dan seldor pariwisata.

Penangkapan ikan i Repulavan Seribu merupakan salab satu mals
pencarian vlama nelayan setempat. Produksi perikanan laut dan hasil tangkapan
fokal pada tahun 2000 di wilayah Jakartz Utama 57.260.269 kg dengan nilai
sebesar RpY7.267048.675,-. Hal ini mengalami penuwrunan produksi jika
dibandingkan dengan pada tahun 1999 sebesar 63.091.645 kg. Dengan penurunan
sebesar 5.831.136 kg alau twon sebesar 92%. Penurunan produksi tersebut
disebabkan karena terjadinya over fishing penangkapan di persiraa Teluk Jakarta
yang diakibatkas padatnya armada perikanan yang beroperasi,

non formal). Pengembangan sub sekior perdapangan
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3.5 Tabapan Penyclesaian Masalak
Tahapan penelitian di dalam tesis ini dilaksanakan sebagai berikut ©

I

Penyusunan Kerangka Teord

Tzhapan ini dilskukan melalui studi literatur untok mencari pengarh
pendayagunasn dana ZIS dan anpgaran pengeluaran pemerintah terhadep
tingkat kemiskinan,

Membuat model dan menterjemahkannya dalam persamaan struktural,

Melakukan estittasi model (pengolahan data) dengan program Eviews dan
didukung program SP8S dan Excel.

Melakukan penilaian hasil estimast berdasarkan asumsi BLUE.
Melakukan ull goodnes-of-fit, uji-t, dan uii-F .
Interpretasi model

Kesimpulan dan saran

3.6, ¥low Chart Tahap Penyelesaian Masalah
Tahapan penelitian di dalam tesis ini secara keseluruhan digambarkan datem
diagram berikut
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Gambar 3.2
Flow Chart Tahap Penyelesaian Masalah

Penyusunan Kerengka Teort

Menyusun Model
dan Membentuk
Persamean

‘

Regresi Linear Berganda
Dengan tcknik OLS

=

Uji Asumsi Klasik
- Multikolinieritas
- Heleroskedasitas
- Autokorelasi

Tdk Diselesaikan
—®  sesuail dengan
masalahnya

Pcnpujian Hiotesis :
Uji L (parsial)
Uii F {medeD

!

Interpretasi
dan

Analisis model

|

Kesimpulan & Saran
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BAB 4
ANALISIS DAN PEMBAHASAN PENYELESAIAN MASALAH

Bab TV ini berisi analisis terhadap data untuk menjawab pertanyaan
penelitian, Bagian pertama diawall dengan pembahasan mengenal gambaran
anggaran belanjs pemerintah DKI Jakarta bidang kesciahtersan rakyat,
pendayagunaan dana ZIS, dan kondisi PDRB Perkapita DKI Jakarta. Pembahasan
berikutnya feptang penghitungan secara kuantitatil scberapa besar pengaruh
anggaran belanja bidang kesra, pendayagunaan dana ZIS dan PDRB Perkapita
terhadap tingkat kemiskinan di Jakarta.

4.1 Gambaran Anggarsn Belanja Bidang XKESRA, Pendayagunaan Dana
ZIS, dan PDRB Per Kapita Dalam Mengurangi Tinghkat Kemishkinan,

Imlikator yvang dapat memperiibatian tinpkat kesejahterann masyarakat
DKI Jakarta dapat ditinjan dari beberapa aspek dianfaranya adalab aspek
demografis, pendidikan, kesehatan, pervmaban, dan ketenagakerjaan, Hal ini
tentunya dipengaruhi oleh besar kecilnya anggaran belanja bidang kescjahteraan,
pendayagunaan dana Z18, dan PDRB per kapita.

4.1.] Gambarsn Anggaran Belanja Pemerintah DKI Jakaria Dolam
Mesgorangi Tiagkat Kemiskinan.
Dana yang diperoleh Pemda DKY Jakaria secara garis besar dipergunakan untuk
membiayai pengeluaran rutin dan peogeluaran pembangunan, Pengeluaran rutin
ditujukan untuk membiayai operasionai penyelenpgparaan rods pemerintahan
dalam rangka memberikan pelayanan kepada masyarakat. Bedangkan pengeluarmn
pembangunan merupakan kegiatan pemeriniah untuk meningkatkan kesejahteraan
masvarakat dengan mendorong pertutibuhan ekonomi dacrah melalul peningkatan
invesiasl,

Tabe! 4.1 menunjukkan realisasi belanja pada tahun 2000 sampai tahun
20802 yang terus mengalami peningkatan. Kenaikan cukup besar terjadi pada tabun
2000 ke tahun 2001 lebih dari 100 persen. Kenaikan pada tahun 2001-2002 terjadi
pada hampir seluroh  pengeluaran baik  belanja rutin masupun belanja

Pengaruh..., Ujang Syahrul, Pascasarjana Ul, 2009



59

pembangunan. Belanja rotin mengalami penurunan pada kegiatan-kegiatan

perjalanan dinas, angsuran pinjaman hutang dan bunga, serta pengeloaran yang

tidak termasuk bagian lain,
Tabel 4.1
Realisasi Belanja Rutin Provinsi DKI Jakarta Tahun 2000-2802
(dalam jutaan)

Jenis Peagelunrsn 2660 2681 2062
Belanjas Rufin 2.194.345 4661818 5403244
{. Belania Pegawai B03.360 20857422 2.2325598
2. Belanja Barang Si1426 897664 1.252.863
3, Biaya Pemeliharaan 409,100 818.834 940.841
4. Belanja Pedjalanan Dinas 17497 13.384 5.544
5. Belanja lain-lain 210.644 324.750 406.382
6. Angsuran Pinjaman Hutang

& Bunga 73151 94,304 92638
7. Ganjaran/subsidi/sumbangan 27.428 103.632 189.566
8. Pengeluyaran yang  tidak
termasuk bagian 121,992 230034 154.885
9. Pengeluaran tidak tersangka 19.659 21218 208,127
Belanja Pemmbangunan 932,810 2.194.883 3.152.892
Jumlah 3.127.364 6.856.701 8.556.136

i

Sumbxt: Biro Keuangen Pemda DK Yakarta dalarm Stavistik Jakarta 2002

Belanja natin dalam  sumkiur  pengeluaran masih  dominan  bils
dibandimgkan dengan belanja pembangunan. Dari kontribusi belanjs rutin ini
dapat dilihat kondisi suatu daerah, apabila koniribusinya makin kecil dapat
diindikasikan bahwa daerah U waju, xarena hanya memerlukan sedikit dananya
untuk membtavai pengeloamn rtin, scicbibnya digunakan untuk membiayai
pembangunan. Dengan demikian, DK Jakarta termasuk daerah maju karena

komtribusi pengelearan rutin yang terus mengecil stau menurun pada tabun 20060-

2002.
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Tabel 4.2
Realisasi Pengeluaran Pembangunaa DKJ Jakarta Tahun 2668-2002

Sektor Pengeluaran 2800 20481 2002
. Industi 6775 23.420 238677
2. Pertawrian dan Kehutanan 25.714 41.07 65.285
3. Sumber dayz dan Iripasi 24.722 89.789 267271
4. Tenaga Kega 8193 12.730 22.066
5. Perdapangan,

Pengembangar  Usaha

daerab, Keuanpgan daemsh,

dan koperasi 4677 128.511 150.110
6. Transportasi 106968 225.635 339.741
7. Pentanibanpan dan energi . - .
% Pariwisata dan

Telekomunikasi
5. Pembangunan daerah dan 18.929 28.316 .,62'85[

permukiman 111.493 382.547 395987
19, Lingkungan hidup & tala

rugng 108,895 172.260 187.082
11. Pendidikan dan

Kebudayaan nasional,

pemuda dafileh K8 125.379 366.491 533.765
12. Kependudukan &

Keluarga Sejahtera 3.975 9.705 27473
13, Kesehatan, kesejahteraan

sosial, peranan wanita, 119,186 303.153 356.220

anak Dan remaja
14, Pemmapan dan 54874 103.217 134.005

b 13.015 31.279 142.864
15, Apgao,
o TR - 19.142 29.622 42695
17, Hukum 3.505 £.171 21.064
18, Aparatur pemerintzh &

PENgaAWASAn 127015 184.866 2824520
19, Politik, Pnersngan dan

Komuntkasi Wi melyd 5605 11.839 21.064

Masss
20. Kearnaran dan Keleriban

U 19.364 44.253 69.75G
21, Suhsidi r - -

Jumlah 932810 2104 2R3 3152892

Sumber: BPS Provinsi DK Jekaria

Dalam  straktur pengeluaran rulin, peranan belanja pegawail sangat

dominan, pada anggaran 2001 belania pegawal mengalami kenaikan yang cukup
signifikan skibat adanya peralihan pegawai negeri dari pemerintsh pusat. Belanja
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pegawai tzhun 2000 hanya sebesar Rp. 803.360 juta meningkat menjadi Rp.
2.057.422 juta pada tahun 2001,

Dalam struktuer APBD pengsluaran pembangunan dibagi dalam dua puluh
satu jenis sektor. Dari dua pulub satn sektor tersebut yang merupakan sckior
prioritas Pemda DKI lakarta adalah sektor transportasi, sekior pembangunan
daerah dan pemukiman, sektor pendidikan, sekior keschatan, dan scktor aparator
pemerintah dan pengawasan, hal ini dilibat dan besarnya dana yang dianggarkan
untuk kegiatan tersebut.

Kondisi kescjahteraan masyarakat DK Jakarta dapat dilihat dari berbagai
indikator, diantaranya adalah aspek demografis, pendidikan, ketenagakerjaan,
kesehatan, perumahan, serta pengeluaran rumah tengga.  Indikator-indikator
tersebut sangat mencniukan dalam mencipiakan kessjahteraan masyarakat DKI
fakarta. Oleh Karena itw, Pemda DKI Jakarta selalu mengalokasikan anggaran
dalam APBD bagi sektor-sektor yang mampu mendorong kesciabieraan
masyarakat. Perbaikan indikator kesejahtersan dipengaruhi oleh besar kecilnya
anggamn yang diperuniukkan bagi sctiap sektor belanja rutin dan pembacgunan
terhadap bidang kesejahteraan,

Tabel 4.3 menunjukkan perbandingan anggaran belanja Pemda DK1
Iakarta yang dislokasikan bagi pengeluaran mutin, seperti pembayaran gaj
pegawai dan biaya operasional rufin lainnya dengan anggaran yang dialokasikan
untuk bidang keselahteraan rakyat. Anggaran belanja bidang kesra merupakan
Jjumiah total dari anggaran bidang keschatan, pendidikan, perumahan, dan tenaga
kefja. Pada Tahun 1988 perkembangan anggaran bidang kesra mengalami
penurunan hinpga 28,56 persen dibanding dengan tahun sebelumaya atan hanya
sebesar Rp. 62,2 milyar. Hal ini berbeda denpan peningkatan anpgaran belania
pembangunan dan rutin hingea 2,56 persen atau sebesar Rp. 466 milyar febih

Pada tahun 1999 hingga fahun 2001 perubahan jundah anpgparen bidang
kesra mengalami peningkaian yang cukup besar melebihi persentase persbahan
kenaikan jumlah anggaran belanja pembangunan dan rutin, Pada tahun 1999
peningkatan jumlab anggaran bidang kosra terbesar selama periode pengamatan
hingga 496,4 persen atay dengan jumish anggaran kesra sebesar Rp. 234 milyar,
Dibandingkan dengan angparan bidang kesra, pada tahun 1999 anggaran belanja
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rutin dan pembangunan hanya mengalami peningkatan 90,5 persen dari tahun
sebelumnya atau dengan jumlah angparan sebesar Rp. 3.434 milyar.

Tabel 4.3,
Perbandingan Perobahan Anggaran Belanja Rutin dan Pembaagunan

Belupja Rofin | Perubaban
Tabu dan Belania Total Kesra | FPerubsban
Pembangenan | (R+P) (%) | (Ribuan Rp) | Kesra (%)
{Ribaan Rp)

1987 454370703 . 87.152.204 -
1988 4660153138 2,56 $2.289.603 (28,56)
1989 650.407.522 39,56 81.636.552 31,06
1950 9462.463.903 47,97 124.263.342 52,2
1991 1.120.069.062 16,37 92.299.075 (25,72)
1992 1.130.731.306 0.95 109324.320 18,44
1993 1.476.521.283 30,58 133.676.733 22,27
1994 1.847.938.699 25,15 173.924.337 on
1995 2.464.720.799 30,13 218.963.522 25,86
19696 2.835.831.821 17,93 350.613.757 60,17
1997 2981.385.633 5,13 289.568.165 {17451
1998 1,802, 068,904 {39.5) 39.310.476 {3643
1995 34346011060 84,5 234.454.662 496,4
2000 3.127.364.200 8,95 307.626.893 L2
20601 6.856.700.184 119,25 785.591.018 155,37
2002 8.556.136.000 124,78 1.060.055.400 134,94

Sumber: Bodan Fusal Stetistik (BPX).

Tabel 4.3 memperlibatkan performa anggaran bidang kesrs mendapat
perhatian yang cukup besar dari Pernda DKT Jakarta, dimana setisp tahunnya
kecenderungan anggaran bidang kesra mengalami kenaikan yang cukup besar.
Meski jumlash nominal anggaran bidang kesra tidak sebesar jumish nominal

angoaran bidang belaais pembangunan dan retin. Kendati demikian, rata-rata
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perkembangan jumlsh angearan bidang kesra selama perfode pengamatan
mengalami peningkatan sebesar 53,33 persen tiap tahunnya lebih besar dibanding
rata-rata pernbahan jumiah anggaran belanja pembangunan dan rutin yang
meningkat hanya 28,25 persen pertahun.

4,12 Gambaran Pendayagunaan Dana ZIS BAZIS DKI Jakarta Dalam
Mengurangi Tingkat Kemiskinan.

Pendayagunaan dana ZIS secars tekstusl ditgjukan untuk & ashmaf {golongan),
namun  perkembanpan wmasyarskat dan  kondisi BAZIS  sendin  tidak
memungkinkan menyalurkan kepada 8 ashngf itu. Penyaluran dan pendavagunasn
ZIS di Jukarta hanya diperuniokkan bagi enam asinaf dan disrabkan kepada ussha
untuk meningkatkan kesgjahtersan dan taral hidop kavm dhugfo. Enam ashnaf
tersebut adalah fakir, miskin, mualaf, gharim, sabilillak, dan ibra sabil. Hal ini
berdasarkan pada pendapat bahwa dua dan delapan ashmaf laionya rigabd
(pembebasan budak) dan wmil memerinkan kebijakan bars. Misaloyae kepada
rigab tidzk ada alokasi dana lagi karena di Indonesia tidak ada perbudakan
Sedangkan hak amil tidak diambilkan dari dana ZIS karena sudab ada subsidi dari
APBD Pemerintah DKI Jakana.

Bnam ashng/ yang disebutkan di afas dikelompokkan ke dalam 3
kelompok besar, yaitu kelompok fakir miskin, sebililizh, dan kelompok mmﬂqf
gharioy dan ibru sabil.

Pendayagunaan kelompok fakir miskin diperuntukkan untuk peaingkatan
kualitas sumber daya manwsia dan kesejahiersan mereka. Pendayagunaan
kelompok  sabilillah wntuk  pembinaan  kepiatan keapamaan, Sedangksn
pendayagunaan kelompok mallef, gharimin dan ibnssabil diarabkan pada
pembinaan akidah, pemberian bantusn pelunasan hotang bagi yang tidek mampu
membayarnya, dan bantuan bagi mereka yang kehabisan bekal dalam peralanan.

Dinamika sosial masyamakat DKY Jakarta menuntut perubaban-perubakan
dalarn alokasi dana bagl masing-masing kelompok terscbut Setiap tahon,
persentase ZIS yang disalurkan berubah-ubah. Dan perubahan-perubahan ini
teriebih dahulu dimusyawarabkan melalut Rapat Pleno Dewan Pertimbangao,
Komisi Pengawas, dan Badan Pelaksans yang kemudian ditetapkan dengan
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keputusan Guberpur Provinsi DK1 Jakarta, Perubzhan-perubahan itu dapat dilihat
pada perbedaan pendayagunaan berikut:
Tabel 4.4.
Perubahan Pendayagunsan Dana 718

Persentase Pendayagunaan
Mastahik 1996/1997 | 1998/1999 2004 2005
Fakir Miskin 55% 75% 68,8% 83.82%
Sabilillah 40% 22,5% 22,5% 14,70%
Muatlaf, Gharim, dan
5% 1.5% 1,5% 1,48%
fbnu Sabil

Bumber: Managjemen ZIS BAZIS DK Jakaria, 2006,

Pendayagunaan kelompok fakir miskin berupa bantuan biaya pendidikan
dari tingkat SD/MI sampai tingkat mahasiswa. Pendyagunaan ini diarahkan untuk
meningkatkan taraf hidup fakir miskin melalei pendidikan. Pendayagunasn
kelompok sabilillah  diarabkan uotok  pembinaan  kegiatan  keagamaan,
Pendayagunaananya berupa pembangunan/renovasi tempat ibadah dan lembaga
keagamaan. Sedangkau pendayagunsan  sekior  mualgfgharimin.-thrussabil
diarghkan untuk pembinasn akidah muclaf (pendatang baru dalam islam) baik
perovangan maupun lembaga dakwab/instansi yang mempunyal program
pembingan. Untuk bantuan gharimin yang diberikan kepada mereka yang terlibat
hutang dan fidak mampu untuk membayaenya, serfa bantian yang terkena
musibah/bencana alam (kesetiakawanan sosial). Sedangkan bantwan ibuussobil
vang diberikan kepada mereka yang kehabisan bekal dalam perjalanan yang
bertujuan bukan untuk maksiat.

Perubshan dan perbedaan Hu tidak lepas dari pembacasn BAZIS DKI
Jakarta terbadap realitas yang ada. Dalam hal ini BAZIS selalu berpijak pada
kebilskan pembanpunan pemerintahan RI dan Pemda DK Jakarta. Misalnya,
kebijakan Pemda DKI tahun 1996/1997 sedang memprioritaskan pembangunan
sarana dan fasilitas keagamaan, seperti pembangunan masjid, mushaila gedung
madrasah dan sejenisnya, tanpa mesgabaikan kepentingan fakir miskin.
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Seiring dengan Krisis moneler yang berakibat pada krisis berbagai bidang
pada tehun 1998/1999, maka prioritas penyaluran adalah pada kelompok miskin,
yaitu sebesar 75%. Untuk penanggulangan krizis tahun 2003/2004, maka BAZIS
DKI Jakarta mengeluarkan kebijakan pendayagunaan bagi kelompok fakir miskin
menurun merjadi sebesar 68,80%, sabiliilab sebesar 30,20% dan muoallaf-gharim-
ibnu sabil sebesar 1,00%,

Dalam dinamika yang lebih luas, dapat dinyatakan bahwa BAZIS DXl
Jakarta berupaya semakismal mungkin agar dalam kebijakan pendayagupaan
dapat tepat sasavan, koordinatif' dengen berbagai pihak, baik pihak pemerintah
maupun lembaga pengelola zakat. Bagi BAZIS DKI Jakarta upaya ini tidak sulit,
karena didukung posisinys sebagai salah satu vnsur Pemda DKI Jakarta dan
sebagal salah satu anggota Forum Zakat, sebagail tempat berkumpul dan sharing
lembaga-lembaga pengelola zakat,

Semeatars itu, pendayagunaan dena infak dan shadaqah diberikan berupa :

1. Bantaan kemasiahatan umat dan peninpkatan SDM

a. Pendidikan Kader Ulama (PKU) dan Pendidikan Dircsatul Ulya

(PO
Carrs ngail, bonorer dan merbot.
Bantuan kesehatan ulama dan petugas operasional
Pembinzan mustahik dan amil
Bauntuan penelitian 82 dan 83, pendidikan dan ketrampilan
Bantvan dana produksif
Bantuan buku perpustakaan RT/RW

2. Bantuan sosial keagamaan

B ome 8o w

a. Kegiatan ta'mir keagamaan
i. Bantuan safari ramadhan
ii. Bantuan safari syawal
iii. Bantuan Peringatan Hari Besar Islam (PHBI)
b. Bantuan kemanusiasn
i, Bantuan bagi para dhuafa untuk biava berobat, tunggakan
SPP dan biaya hidup sehari-han
fi. Bantuan untuk korban kebakaran dan banjir
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3. Pengembangan lembaga dan pemasyarakatan ZIS
a. Sosialisasi ZI8
i. Penerangan dan penyuluhan melalui media massa,
penerbitan buku tentang zakat.
il. Monitoring ZIS bagi para petugas operasional
iti. Bantuan biaya kegiatan penyaluran SWB, guru ngaji dan
merbot.
iv. Baniuan biaya kegiatan penyaluran bantuan bagi ashnaf
sabilillah
b. Peningkatan profesionalisme amil
i. Bantuan kejnaran ZIS
¢. Peningkatan sarana operasional
i. Servis dan perbaikan kendaraan operasional
ii. Bantuan biava penggsnii vang bensin petugas operasicnal
dar scara tutup buky

Ada dua kategori pendayagumaan ZIS di BAZIS DKI Jakarta yaitu:
bantuan dan santunan. Bantuan zdalah dana yang diberikan oleh BAZIS vang
dipergunakan uetuk kepenlingan antara lain: sarana ibadab, sarana pendidikan
islam, beasiswa pendidilcan, modal usaha bagi pedagang kecil dan sebagainya.

Khusus pntuk bantuan modal usaba, BAZIS DK jakaria mengupayakan
agar baptuan sesuai dengan potensi yang dimiliki. Dalam bahasa lain, bantuan
harus sosuai dengan cara kebiasaan mercka mencari nafkah. Kalau mercka
pedagang tradisional, maka banstuan harus sesuai deamgan kondisi pedagang
tradisional. Kalau mereka pedagng keliling, maka bantuan disesuaikan dengan
kebutuhan pedsgang keliling, Prinsipnya  aspiratif, sesual dengan potensi
pervinjam.

Agar bantuan produkuf dapat begialan maksimal, maka BAZIS DKI1
Jakarta selalu melakukan peadaropingan, pemantaun, dan pembinaan. Upaya ini
dilakukan dengan merekrat tenage honorer sehagal Supervisi Program. Dengan
i, perkembangan usaba dapat dianalisa untuk dipastikan kelayakannya.
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Santunan adalah pemberian dana untuk keperluan Kensumtif, seperti untuk
membeli makanan dan pakaian bagi fakir miskin, dan orang-orang yang ditimpa
musibah.

BAZIS DKI Jakarta dalam hal ini mengusahakan agar pemchon, vang
bersifat produktif mavpun konsumtif, dapat memenuhi prosedur dan persyaratan
vang telah disosialisasikan secara formml, lewat jalur yang sudah ads, seperti jalur
birokrasi. Dan juga sosislaisasi secara non formal, melalui media yang tersedia.

Agar proses pendayagunaan ini dapat berjalan, BAZIS DKI Jakarta dalam
hal ini tetap secara aktif memberikan informasi kepada moereka denpan jaringan
media-media, dan sistern informasi yang dimiliki, Karena disadari atau #idak,
bahwa BAZIS DKI Jakarta hanyvalah mediator antara muzakki dan mustabik,

Ada duna proses yang biasa dilakukan oleh BAZIS DKI Jakarta dalam
upaya pendayagunaan ini. Perfama, upaya aktif. Upaya ini dilakukan dengan
mekanisme dan prosedur yang baku, Proses imi dilakukan melalui rapat tahunan
dengan melibat perkembangan peta ekonomi, sosial, dan politik masyarakat yang
ada. Misalnya, pemberian bantuan kepada para pedagang tradisional, beasiswa
pendidikan den sebagainys. Kedua, upaya reaktif. Hal ini dilakukan pada setiap
ketadian diluar kemampuan analisa kemanusiaan, Misalnya banjir, kebakaran, dan
sebagainya.

Pendayagunaan bidang bina usaha produktif tugasnys menyaiurkan dana
218 untuk modal usahs produktif, membina pemanfastan dana  untuk
meningkatkan usaha, dan mengurus pengembalian dang produktif. Kegiatan
bidang bina usaha produktif telah menyalurkan dana kepada 1.583 orang dengan
iumlah dana sebesar Rp. 1,9 milvar. Sementara tabun 2004 dan 2003 disalurkan
kepada 19458 orang dan 213 orang. Disalurkan melalui kecamatan, kelurahan,
dan unit kega dengan pola gardhul hasan, baik perorangan, kelompok usaha,
mgupun karyawan,

Pendayagunaan produktif juga melalyi Program Pemberdayaan Modal
Uisaha bagi Pedagang Kecil (PPMUPK) di pasar tradisonal dengan pola
mudharaboh. Seiak tahun 1999 s/d 2002 dana vang berguliv dalam program
tersebut sebesar Rp. 2.3 milyar untuk 3.750 pedagang bermitra dengan 27 BMT.
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Sedangkan tahun 2003 program PPMUPK bermitra dengan 13 BMT, 63 pasa¢
binaan depgan jumlah 1.571 pedagang.

Monitoring nustabik dana produktif dilakukan uotuk memastikan dana
ZI8 dikeiola sccara benar dan mampu mengembalikan dana pinjaman kepada
BAZIS DKI Jakarta.

4.1.3 Gambaran PIIRB Per Kapita DK Jakarta Dalam Mengurangi Tingkat
Kemiskinan,

Pendapatan per kapila adalah PDRB dibagi dengan jumiah penduduk pestengahan
tahun. Krisis ckonomi yang memuncak pada tahuhn 1998 sempat mengakibatkan
turunnya PRRB per kapila hinpga minus 17,02 persen. Namum demikia
peningkatan Kinera pada sektor-sektor usaha telah meningkatkan kembali PDRB
per kapita DK Jakarta,

Tabel 4.5
PDRB Per Kapita Atas Dasar Harga Konstan 1993 Menvorat Ketamadya
Tahun 2001 dan 2002 serta IPM 2002.

PDRE Per Kapita Pertumbuhan Sk
Kotamadya 2001 b PDRB per 2002
kapita {%)

Jakarta Selatan £.298.078 6.586.645 4,68 5,7
Jakarta Timur 3.007.315 5.131.564 2,48 76,0
Jakarta Pusat 17.444 722 18.758.347 7,53 74.8
Yakarta Barat 5.188.331 5.366282 4,06 75,0
Jakarta Utara 9.370.128 $.696.403 348 75,1

Sumber « BPS KT Inkarta

Pada tahun 2002 PDRB per kapita atas dasar harpa berlaku meningkat
sebesar 15,13 persen yaitu dari Rp. 26,2 juta di tahun 2001 menjadi Rp. 30,2 juta
rupiah di tahun 2002, Bils dihitung dengan mengpunakan atas dasar harga konstan
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akan diketshui pertumbuhan PDRE per kapila secara riil. Pada tahun 2002 PDRB
per kapita meningkat sebesar 3,36 persen yaitu dari 7.4 juta rupizh di tahun 2081
menjadi 7,7 juta rupiah di mhun 20602,

UNDP (1996) menycbutkan bahwa hubungan antara periumbuhan
ckonomi dan pembangunan manusia depat dikategorikan seimbang (bafanced),
tidak scimbang (unbalance), kuat (strong), dan lemah {weak). Hubungan
dikatakan scimbang jika pertambuhan ekonomi maupun pembangunan manusia
berfangsung relatif cepat (stronmg link), atan pertumbuhan ekonomi maupun
pernbangunan mannsia relatif lambat (weak link). Sementara kalegori tidak
seimbang bercivikan pertombuban ckonomi relatif cepat tetapi pembangunan
mannsia relatif lambat.

Tabel 4.5 memperlibatkan beberapa ketamadya DKI Jakarta antara
perturnbuban ckonomi dengan pembangunan manasia masuk kategori tidak
seimbang seperth wilayah Jekarta Selatan, Jakara Timer, Jakaria Basst das
Jakarts Utara, sedangkan wilayzah Jakarta Pusat masuk dalam kategori seimbang.
Diantara fima wilayah DKI Jekaria, Jakara Timur memiliki ailzi IPM paling
tingpl vakot 70,0 ietapi portiombuban ckonominya terendah dibandingkan lainnya
hanya 2,48 persen.

Tabel 4.6 memperlthatkan tahun 1987 hingpa 1997 PDRB Perkapita harga
konstan mengalami peningkstan yang berkelanjuian pada menurunsya jumiah
magyarakat miskin di DKI Jakarta. Namun sejak krisis moneter melanda
{ndoncsia pada pertengaban 1997, bapengamb pada peaununan PDRB perkapita
yang menngkatkan jumlash pendudok miskin sebesar 860.900 jiwa pada tahun
1998, Sedang i tabun berikutnya jomlah masyaraksat miskin menjadi bertambah
hingga sekitar lebih kurang 977 ribu orang.
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Tabel 4.6

Total KESRA, PDRE Per Kapita, Jumiah Peanduduk Miskin

PDRB Perkapita Jumizh
Tahun Total Kesra Harga Konstan Pendnduk
(Ribuan Rp) {dalam rupiah) Miskin
{jiwa)

1987 §7.192204 -1.416.009 867.008
1988 62.289.683 1.468.639 779.100
1989 81.636.352 1.573.375 691.200
1590 124.263.342 1.668.447 603.300
1991 92.289.073 1.758.811 567.800
1952 109.324.320 1.874.158 532.500
1593 133.676.733 1.992.092 497.100
1994 173.924.337 6.731.196 408.500
1993 218.903.922 7.343,197 319.900
1996 350.613.757 7.998.277 231.360
1997 289.568.165 8.393.272 181.200
1998 19.310476 6.914.252 £60.900
1999 234.454.602 6.883.322 977.400
20060 307.626.893 7.118.64% 234.870
2001 785.551.018 7.376.702 247.500
2002 1.060.055.400 7.661.236 291.308

Sumber : Data Dioksh
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4.2 Apalisis Kuantitatif Model Pengarnh Anggaran Belanja Bidang Kesra,
Pendayagunaan Dama ZIS, PDRB Per Kapita Terhadap Tinpkat
Kemisckinan.
4.2.1 Estimasi Model
Model regresi yang akan dianalisis dalam penelitian ini menggunakan variabel
tingkat kemiskinan, anggaran belanja bidang kesra, pendayagunaan dana Z18, dan
PDRE per kapita. ‘

Adapun rumusan model regresi vang digunskan uniuk menganalisis
pengaruh angparan belanja bidang keses, pendayagunaan dans z3s, pdrb per kapita
terhadap tingkat kemiskinan adalah sebagal berikut :

InTM, =o+B,InKESRA -+, InZIS,  +B,InPDRB , +¢, {4.1)

Dimana :
T™M = Tingkat kemiskiran DKI Jukaria
KESRA = anggaran belania PEMIDA DK Jakarta bidang KESRA
Zi8 = pepdayagunaan dana 218 BAZIS 0K Jakarta
PDRB = produk domestik regional bruto (PDRB) per kapita
Dalam pengolahan dala, tevkadang tidak langsung memberikan hasil yang
terbaik, seperti mmasih ferdapatnya masalah dalam memenubi asumsi BLUE.
Schingga data harus diolah kemabali untuk mendapatkan hasil yang terbaik.
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Estimasi Model Regresi Linier Berganda

Tabel 4.7

Dependant Vanable: TINGMIS

Method: Laast Squares

Date: 310809 Time: 1612

Sample: 1987 2502

included observations: 18

While Heteroskedastichy-Congsistent Siandard Errors & Covarance

Variable Coefficient  Std Error HSkatisic Prob.

G 73.53101 12.192415  6.195055 0.0800
LN_KESRA ~1.884308 0573861 -3475244  0.0046

LN ZIS ~1A46790 0799762 -1.809025  (.0956
LN_FDRB 0.953290 0.852418  1.00091%  0.3366
R-squared (0541862 Meandependentvar  6.265625
Adjusted R.gauared 427377 5.0 dependent var 3.079581
S.E. of regression 2330482  Akaike info coterion 4742328
Sum seared resid $6.17263  Schwary oriferion 4 Q38478
Loy kelihoud ~J31H3882  Foslalishe 47365888
Durbin-Walgon sigt 1741083  Prob{F-sialislic} 0021116

Sumber : Dinta dicish.

72

Berdasarkan hostl estimasi diatas, dipercleh nilai Adjusted R* sebesar

pada penelitian ini relatif kecil karena series data yang digunakan pendek.

0,43. Angksa ini merunjukan perubaban variasi anggaran belanja bidang kesra,
pendayagunaan dana ZIS, dan PDRB per kapita dapat menjelaskan variasi
perubahan tingkat kemiskinan sebesar 43%, adapun sisanya 57% menunjukan
tingkat kemiskinan masih dipengaruhi oleh banyak faktor lain. Nilai adjusted R*

Nilai Durbin-Watson sebesar 1,74, setelah dilakukan test Breusch-Godfrey

s

)
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maka HO fidak di tolak (tidak cukup data untuk menolak HO), artinya tidak ada
sutokorelasi dalam model diatas,
Fabel 4.8

Tes Breusch-Godfrey Serial Correlation LM
Breusch-Godivey Serial Corelation LM Test

F-siatistic 0.356651  Probabiiity 0. 1085714
Ghs*R-squared 1085208 Probabiiity {.887044
Test Eguation:

Dependent Variable: RESID
Method: Least Sguares
Date: 01708/09 Time: 16:15

Pregample missing value lagged residuals set to zero.

Variable Coefficiont  Std. Eor  t-Statistic Frot,

c -2 764772 2008252 0137808 0381
iN_KESRA 9333120 1133147 0283878 (.7748

LN Zi8 D2BGU2E LBOB8YY 0143688 QBBEE
LN_PDRB 0032388 2117347 0.015282  D.9881
RESID{-1) 0.099388  0.318626  0.311958 Q7815
RESID(-2) -0.274740  0.350989 -0.782736 04518
R-squared 0.0684881 Mean cependent var  -4.508.15
Duehir-Watson stat 1823788  Prob{F-statistic] 08977887

Selanjulnya untuk mengidentifikasi ada fidaknya masalah hetoroskedastis,
salah satunya adaleh Uji White. Ui White dapat dilithat dari output Eviews.
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Tabel 4.9
Tes White Heteroscedasticity
Whitn Hataroskadasticity Test
F.gtatisto 0818373 Probabilily 0.582248
Ots*Restnawed Z647913  Probabifity §.483782
Tost Eguatinn
Dependent Variable: RESIDA2
Mothod: Loast Bquarss
Oaofe: DIABAE Time: 1815
Sampia: 1987 20032
Inciuded cbsarvations: 18
wihite Heleroskedastidity-Consistent Standard Emors & Covariancs
Variable Coefficient Big. Emor t-Statistic Prob,
G -B225.366 11i83.24 -0.824928 D.4307
LN _KESRA SRE 387G 234.4133 1.221633 0.2529
LN,_KESRAM -5.570809 4.546011 -1.225318 0.2515
LN 218 ~H21, 4555 T47.0674 -1.088587 0.3
LN_ 21852 18749247 17.05117 1362181 0.2998
LN _PORB 1928877 2130.818 DSO5275 0.3889
LN, PLRBA2 -53.9%762 10,5926 -0.905730 ¢.3887
Regegimect G.352585  Moan daparsient var 4073238
Adhusted R-sguarsd Q078342  5.D. dependent var 1015855
8.8, of regression 10.84087  Akaike info oriterion 78474534
Bamny sepeared regid g898.9557  Schwarz criterion 8188002
Log kelihood -35.783858 P-stalistic 8818373
LharbinWalson stat 2251308 ProbifF-stalisticy £.582215
Sumber : Daia diclah.
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Nilai obs*R-squared pada hasil di atas adalah (5.647915) dan ailai
probabililasnya adalah (0,4563762) lebih dard a = 5%, mazka dapat disimpulkan
bahwa data tersebut tidalk mengandung masalah heteroskedastis.

4.2.2 Pengujian Hipotesis
Berdasarkan pengolahan data pengaruh anggaran belanja kesra, pendayagunaan
dana ZIS, dan PDRB per kapita terhadap tingkat kemiskinan, persamaan yang
didapat dari hasi] estinrasi adalah sebagal berikut

InTM =75,53101 + 1,994308 inKESRA - 1,446760 InZ1S8 + §,953290 InPDRB

tstat = (6,19) (-347 (-1,80) {1,00)
R® = 43 %
Tahel 4,10
Koefisien dan Konstanta Model

Variahel Kopfisien Prah

C 7553101 £.0000

Ln KESRA ~1.994308 6.0046

Ln_ZI8 -1.446790 0.0956

Ln PDRE H.953290 0.3466

Sumber 1 Data diolah,

1. Uji-t.
Uji-t merupakan pengujian yang bermjuan untuk mendeteks? signifikansi
pengaruh variabel bebas secara individual terhadap variabel terikat yvang
digunakan,

a. Pengujian Hipotesis Varisbel KESRA {anggaran belanja bidang kesra).
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Pada tabel terlihat babwa nilai | t | menunjukkan angka 347, jauh lebih
hesar dari nilai t tzbel sebesar 2,201, maka Ho difolak. Artinya variabel
KESRA sccars individu manpu mempengaruhi variabel Pendmis {fingkat
kemiskinan} secars signifikan. Pada tabel terlibat bahwa koefisien untuk
varishel KESRA sebesar -1.994308, Arlinva setiap ada kenaikan 10%
anggara permbangunan bidang kesra, maka akan menurunkan kemiskinan

sebesar 19 satuan.
b. Pengujian Hipotesis Variabel zis. (pendayagunaan dana Z18)

Nilai | t | variabel d_zis adalah sebesar 1,80 jach lehih kecil dari nilai ¢
tabel sebesar 2,201. Mzka Ho diterima, artinva variabel ZIS secarz
individu tidak memiliki pengaruh vang signifikan ferhadap tingiat
kemiskinan, Koefisien ZI8 sebesar -1.446790, mengindikasikan bahwa
ketika ada kenaikan dana pendayagunaan ZIS scbesar 160% nwka akan
menurunkan tingkat kemigkinan sehanvak 14 satvan.

¢. Pengujian Hipotesis PDIRE per kapita,

Nilai | t | variabel PDRB menunjukkan angka 1,00 yang jauh lebih kecil
dari 2,201, berarti PDRB secara individu tidak ada pengarvh yang
signifikan terhadap tingkat kemiskinan. Terlihat koefisien PDRB yang
hanya sebesar 0.953290,

. UjF.

Uji-F merupakan suaty pengujian yang bertajuan mendeieksi signifikangt
semua variabel bebas secam bersama-sama terhadap variabel terikat yang
digunakan. Adapun langkah-langkah uji-F adalah scbagai benkut:

1. Meramuskan Hipotesis
Ho: o= 0, artinya anggaran pengeluaran bidang kesra, pendayagunaan
dana 718, dan PDRB per kapita secara bersama-sama tidak
berpengaruh signifikan sccara statistik terhadap variabel
tingkat kemigkinan,
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Ho: 2+ 0, artinya anggaran pengeluaran bidang kesra, pendayagunasn
dana ZIS, dan PDRB per kapita secara bersama-sama
berpengarvh signifikan secara statistik terhadap variabel

tingkat kemiskinan.

2. Menentukan tingkat signifikansi, yang dalam penelitian ini digunakan
tingkat signifikansi 5% dan degree of freedom (df) = n-k dalam
menetukan t-tabel,

3. Menghitung Fehitung. Hasilnya adalah 4,297. Sementara ¥ iabel
sebesar 3,38,
4, Menetapkan kritzria penguiian.
Ho ditolak apabila; F-hit > P-tabei

o diterims apabila: F-hit < Fabal

Berdasarkan Tabel 4.7 feriihat bahwa silai F menunjukikan scbesar 4,7
jauh lebih besar dard nilai ¥ tabel sebesar 3,36, maka Ho difolak.

5. Kesimpulan yang didasarkan pada hasil ketiga langkah di atas.

Kesimpulannya, ketiga variabel bebas, angparan belanja bidang kesra,
penfayvagunaan dana ZIS, dan PDRB per kapita, secara bersama-sama
mampu menjelaskan variasi dari tingkat kemiskinan di DK Jakasta,

4,2.3 Intexprestasi dan Analisis Model

a. Amalisis Pengaruh Angparan Bélanja Bidang KESRA Terhadap Tiegkat
Kemiskidan,

Berdasarkan hasil estimasi model, nilaf koefisien slope variabel anggarn befanja
bidang kesra adalah sebesar (-1,994308), yang berarfi hahwa semakin tinggi
anggaran belanis bidang kesra maka semakin menurun jumlah penduduk miskin,
Setiap kenaikan anggaran kegra 10% akan menurunkan junlah penduduk miskin
sebosar 19,94%.,
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Dari hasil uji t diketahui nilai sig () sebesar 0.0046, lebih kecil dari o=5
% menunjukan bahwa pengaruh KESRA terhadap tingkat kemiskinan secara
statistik sigmifikan.

Penelitian ini sejalan denpan hasil Brata (2005} yang menunjukan bshwa
variabel pengeluaran sosial berupa anggaran pemerintah di bidang pendidikan dan
kesehatan memberikan manfaat bagi pengurangan tingkat kemiskinan. Penelitian
Fan (2000) juga menunjukan hasil yang sama, yaitu pengeluaran pemerintah di
bidang pendidikan dan kesehatan mempunyai dampak dalam pengurangan
kemisinan. Hasil penelitian Cheminguei (2007} juga meounjukan  bahwa
pengeluaran publik di sektor pendidikan dan kesehatan lernyata mampu
meningkatkan Tota! Foktor Productivity {TFP} untuk semua scktor. Perbaikan
dalam TFP akan mempengarhi keseluruhan ekonomi, dan ferutama dalam Jevel
kemiskinan.

Widiastutl {2007 dalem penelitiannya menyimpulken dari uw indirect
effect bahwa pencrimaan pemerintah wompunyal pengarnh yang positif schesar
0,002 terhadap kesejahteraan masyarakat melaioi pengeluaran pemerintah.
Sutikno (2000) juga menyimpulkan bahwa pengeluaran pemerintah berepengarh
positif terhadap kesejahteraan, dalam bal inj ditandai dengan penurunan jumlah
penduduk miskin.

Konsep fersebut sesusi dengan sistern ekonomi Islam yang berpegang
teguh pada Al-Quran dan sunah, dimana pemerintah dibarapkan memaksimalkan
sumber penerimaan negara yang tidak membebani umat. Semakin besar suggaran
penerimaan negara maka semakin besar pufa dana vang dialokasikan entuk
kesejahteraan umat.

Penyusunan anggaran yang cfision dan fepat sasacan sangat penting karena
keterkaitannya dengan berbagal sektor ekonomi lainnya. Kontribusinnya tidak
hanya mampu mendorong pertumbulin ekonomi, tetapi juga dalam mengurangi
Jjumiah penduduk miskin dan mengiptakan stabilitas ekonomi.
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Tabel 4.11
Anggaran Belanja Bidasg Kesra dan Jumlah Penduduk Miskin DKI Jakarta
Jumiah
Total Kesrs | Perubaban Pendaduk Perfumbuhan
Tahun iiliimaa Rp) Kesra (%) | Miskin (jiwa) Penduduk
Miskin (%)
1587 87.192.204 - 8§67.000 10,20
1988 62.289.003 (28,56} 779.100 5,39
19589 81.836.552 31,06 §91.200 8,58
1990 124.263.342 52,2 603.300 7,79
1551 92.299.675 (25,72} 567.500 7,07
1952 109.324.326 18,44 532,500 6,35
1993 133.676.733 22,27 497.100 5,63
1994 173.924.337 36,1i 408.500 4,39
1995 218.503.522 25,86 319.900 3,58
1956 350.613.757 60,17 231.300 2,48
1997 289.568.165 {1741} 181.200 1,94
169§ 39310476 {86.4) 860.900 8,95
1999 234.454.602 4864 977.460 16,27
2800 307.625.893 3121 284.870 3.40
2001 785.591.018 155,37 247.500 2,95
2002 1.060.055.400 134,94 291300 348

Soember: Diolah dard data BPS

Tabel 4.11 memperlihatkan bahwa sejak tahun 1994 hingps 1996
kecenderungan penurunan tngkat kemiskinan seiring dengan perubahan jumlah
anggaran bidang kesra vang mengalami kenaikan dalam kurun waktu tersebut.
Pada tabun 1994, kenaikan angparan bidang kesra sebesar 30,11 persen dengan
total Rp. 173.924.337.000 menyebabkan perfumbuhan jumish penduduk miskin
hanya sehesar 4,39 persen atao 408.500 jiwa. Scdangkan pada tahun 1993,
kemalkan anggaran bidang kesra sebesar 2586 persen dengan fotal Rp.
218.903.522.000 menyebabkan pertumbuhan jumlah penduduk miskin menurun
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dibanding {shun sebelumnya sebesar 3,55 persen atau 319.000 iiwa. Fakta berbeda
terjadi pada fahun 1996, kenaikan angparan bidang kesra sebesar 60,17 persen
dengan total Rp. 350.613.757.000 menychabkan pertumbuban jumlah penduduk
miskin menurun dibanding tahun sebelumnya yakmi sebesar 2,48 persen atau
231 300 jiwa.

Krisis ekonomi talun 1997 dan instabilitas politik dalam negeri pada tahun
1998, dimana banyak terjadi demonstrasi yang berujung pada perpantian
kepemimpinan nasional, menjadikan angga:an bidang kesra mengalami dampak
negatif, Anggaran bidang kesra tahun 1997 mengalarai penurunan sehesar 17,41
persen atau jumiah anggaran sebesar Rp. 285.568.165.000. Akibainya penduduk
miskia tzhun 1997 begumiah I81.200 jiws. Akan tetapi pads tahun 1998
penurunan jumnish anggaran kesra sebesar 86,4 persen atau dengan nilal anggaran
Rp. 39310476000 menyebabkan pertumbuhan jumish penduduk  miskin
mengalami kenaikan scbesar 8,95 persen dengan total sebesar 860.900 jiwa
Kenaikan jumiah pendudok miskin terus berlanjut hingg tabun 1999 yakni sebesar
977400 jiwa atau mengalami kKenaikan 10,27 persen, meski jumlah anggaran
bidang kesra mengalami kenaikan dibanding tahun sebelumnya hingga Rp.
234.454.6(2.000 atau mengalami kenaikan anggaran sehesar 496,4 persen,

Memasuki tahun 2000 hingga 2002, kecenderungan anggaran bidany kesra
mengalami kenaikan diiringl dengan penurunan pertumbuhan jumilah pepduduk
miskin. Pada tahun 2000, jumlah anggaran bidang kesra mencapai Rp.
307.626.893.000 atav mengalami kenaiken 31,21 persen menyebabkan jumslab
penduduk miskin hanys 284.870 jiwa atau menogalsim pertumbuban 3,40 persen.
Sementara pads tahun 2002, jumlah anggaran bidang kesra mencapal Rp.
1.060.055.400.000 atan mengalami peningketan 34,94 persen menyebabkan
jumich penduduk miskin 291.300 liwa atau mengalami pertumbuhan sebhesar 3,48
persen.

Berdasarkan  analisis  ckonometrika dan  data  di  atag,  cukup
menggambarkan hubungan negatif antara kenaikan jumlah anggaran bidang kesra
dengan trend jumlah penduduk miskin DKI Jakarta yang mengalami penunman
setiap tahunya sepanjang 16 tahun pengamatan. Schingga dapat disimpulkan
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sementara bahwa kenatkan jumish anggaran bidang kesrz dapal menurunkan
tingkat kemiskinan,

b. Analisis Pengaruh Apalisis Pengarnh Pendayagunaan Dana Z1IS Terbadap
Jumiah Pendaduk Miskin DKY Jakarta,

Nilai koefisien variabel pendayagunean dana ZIS yang didapat dari hasil estimasi
ada_lah sebesar (-1,446790), yang berarti ada pengaruh negatif pendayagunaan
dana ZIS techadap tingkat kemiskinan. Dengan demikian jika terjadi peningkatan
junlah pendayagunaan dana ZIS akan mengumangi iiogkat kemiskinan, Sctiap
kenalkan pendavagunaan dana ZIS sebesar 10 % skan meaurunkan tingkat
kemiskinan sebesar 14,46%.

Hasil estimasi menunjukkan bahwa penpamh zakat secarn individo
terhadap kemiskinan signifikan pada o = 10 %, dimana nilai sig (1} sebesar ,0956
lebih besar dari 0,10.

Koefisien slope sudah sesuai teori, yakmi negatif. Artinya, ketika
pendayagunaan dana ZIS meningkat, maka jumlah penduduk miskin akan
METUTiG.

Menurut Qardbawi (2006) salah satu upaye untuk mengatasi kemiskinan
adalah dengan menmunaikan kewajiban zakat Kewajiban zakat memilikd
kedudokan yang sama dengan kewaliban menunaikan shalat, karens itulah dalam
banyak ayat dan hadits, perintah shalat dirangkal dengan perintah zakat, misalnya
dalam finman Allsh “"Dan dirikenich shalod, funaikaniah zaxot don rukvloh
bersama orang-orang yang ruku” (Q8. 2:43).

Karena zakat merupakan upaya mengatasi kemiskinan, maka sedapat
mungkin dana zakat itu tidak hanya digunakan uatuk memenuhi kebutuban yang
sifatnya konsumtif bagi fakir dan miskin kecusli kalan zakat fitrah, karena kalau
demikian dikhawatirkan mereke hanyas menggantungkan harapannya dari zakat
yang membuat mereka tambah malas untuk berusaha, maka daoa zakat dapat sala
digunekan untuk biaya pendidikan (beasisws), modal usaha dan schagainya.
Meskipun demikian, kebuluhan awal untuk makan tetap harus dipenuhd, apalagi
hagi mercka yang berpenyakit menahun, cacat, dan sebagainya.
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Bagi yang tidak menunaikan zakat, bukan hanya tidak sempurna
keimanannya fetapi juga termasuk orang yang tidak beruntung, tidak baik dan
tidak menunjukkan kebajikan dan ketakwaan, sama saja dengan orang-orang
musyrik, tidak memperoleh rahmat Allah, bahkan tidak berhak memperoleh
pertolongan-Nya.

Kebijakan Pendayagunaan ditetapkan berdasarkan Peraturan Gubemur
adalah sebagai berikut:

1. Zakat yang berhasil dikumpulkan oleh amil zakat seluruhnya
didayagunakan / dikembalikan kepada mustahiq sesvai dengan tuntunan
syariat Islam yaitu kepada 8 ashnaf, fakir, miskin, amii, muallaf, rigab,
ghairmin, sabilillah dan ibnu sabil.

2. Infaq dan shadagah serta amal sosial yang berhasil dikumpulkan oleh
seluruhnya didayagunakan untuk bantuan kegiatan kemaslahatan ummat.
Maka arah kebijakan pendayagunaan agar diprioritaskan pada program

yang bersifat produktif yakni pendayagunaan ZIS diarahkan untuk pembangunan
investasi jangka panjang dalam upaya peningkatan kualitas sumber daya manusia
(bantuan biaya pendidikan), bantuan bagi kaum dhuafa, bantuan penangpgulangan
bencana alam, pembangunan dan takmir lembaga keagamaan, bantuan
kemanusiaan, bantuan guru ngaji/merbot, guru honorer madrasah dan
pemberdayaan ekonomi kaum dhuafa.

Tabel 4.16 menunjukkan bahwa jumlah pendayagunaan dana ZIS selalu
mengalami peningkatan terus menerus selama periode pengamatan. Dimulai tahun
1987 sebesar Rp. 865 juta, kemudian pada tahun 1997 meningkat menjadi Rp.
10.967 juta. Sedangkan pada tahun 2002, jumlahnya mencapai 11.554 juta.
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Tabel 4.12
Jamlah Dana ZIS dan Jumlah Peaduduk Miskin

Tabua Jamlak Pendayagunaan | Juwwlab Fenduduk
Dana ZIS (Rp) Miskin {jiwa)
1987 Rp. 865 juta 867.000
1988 Rp. 884 juia 779100
1989 Kp. 1.235 juta 691.200
1990 Rp. 1.838 juta 603.300
1991 Rp. 2.960 juta 367.900
1992 Rp. 3.250 juta $32.500
1593 Rp. 4.352 juta 497.100
1994 Rp. 6.759 juta 408.500
1855 Rp. 6.576 juta 319900
1996 Rp. 8.944 juta 231300
1967 Rp. 10.967 jua 181.260
1993 Rp. 6.762 juta 860.900
1999 Rp. 8.122 hata 9771400
2000 Rp. 8.416 juta 284.87¢
2001 Rp. 9.482 juta 247.500
2002 Rp. 11.554 juta 291.300

Sumber : Daig dicleh

Kalau melihat Tabel 4.12, mulal tahun 1987 sampal tshun 1997 tedadi
konsistensi penurunan jamiah penduduk miskin. Bary kemudian pada tahus 1998
dan 1999 angka kemiskinan menpalami peningkatan yang deastis. Hal ini
disebabkan karena kodisi Indonesia yang diterpa krisis ekonori kemudian ditkuti
krisis multimdimensi Indonesia.

Tahun 2000, dimana kondisi Indonesia sudah membaik, angka kemiskinan
mulai mengalami penurunan. Angka kemiskinan tashun 2000 sebanyak 284.870
jiwa, turun drastis dibandingkan {ahun 1999 yang berjumlah 977400 jiwa

Hubungen vang negatif antara pendayepunaan dana ZIS dan tfingkat
kemiskinan ini sudah sesual dengan teori. Semakin besar pendayagunaan dana
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ZIS, maka akan mengakibatkan jumiah penduduk miskin menurun. Hal int sejalan
dengan para ekonom muslim, diantarannya Qardhawi dan Kath, yang menyatakan
bahwa pendayagunaan dana ZI8 yang efisien dapat membaniu para mustshik
terutama fakir miskin untuk kelvar dari kondist miskin, Dana ZIS juga dapat
dijadikan sistem isminan sosial untuk melindungi masyarakat miskin dalam
hidang kesehatan dan pendidikan.

Qardawi (2005) lebih lanjut menjelaskan bahws penpentasan kemisKinan
dapat dilakukan dengan bekerja, jaminan sanak famill yang mampu secara
ekonomi, dan zakat,

¢. Analisis Pengarvh PDRB Per Kapita Terbadap Jumlak Penduduk Miskin
DKJ Jakarta.

Nilai koefisien variabel PDRB per kapits vang didapat dari basil estimast adaish
sebesar (0,953290), vang berarti ada pengareh positif PDRB per kapita terhadap
tingkatt kemiskinan. Dengan kata Jain jika terjadi peningkatan PDRB per kapita
akan mengurangi iiogkat kemiskinan, setiap kenaikan anggaran PDRB sebesar
10% akan menaikkan tingkat kemiskinan sebesar 95%.

Dari hasil uji t diketahui nilai sig{t) sebesar 80,1908 Ichih besar dari 0,85,
maka HO:P3 = O gagal ditolak, yang berarti bahwa PIJRB per kapitz tidak
memiliki pengarcl vang signifikan terhadap kemiskinan sehingga hipotesis HO
#B3 = 0 yang menystakan bahwa ada pengaruh PDRB per kapita terhadap jumlah
penduduk miskin Hidak ferbukti,

Hal ini sesuai dengan teori kemiskinan Todaro (2004), yang menyatakan
bahwa tinggl rendahnya tingkat kemisKinan disuatu negara tergantung pada dua
faktor utama, vakni: (1) tingkat pendapatan nasional rata-rata, dan (2) lebar
sempitnya kesenjangan distribusi pendapatan. Jelas bhahwa, setinggi apapun
tingkat pendapatan nasional per kapita yang dicapai oleh suaty negara, selama
distribusi pendapatannya hidak moersta, maks tingkat kemiskinan di negara
tersebut akan fetap parah. Demikian pula scbaliknya, semerata apapun distribusi
pendapatan di suatu negara, jika tingkat pendspatan nasional rata-ratanya rendah,

maka kemiskinan juga akan semakin meluas.
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Tabel 4.13
PDRB per kapita, Gini Rasio, dan Jumlah Penduduk Miskin
DKI Jakarta Tahun 1997 - 2006

Tahan Gini Ragio PDRB Per Kapita Jumlah Penduduk
Miskin
1997 | 0,344 8.193.27) 181.200
1998 16,3319 6.014.252 §60.500
1999 10317 6.883.322 G77.400
5000 | 0,351 7.118.649 784870
3001|0311 7376.702 247.500
3605 | 0.5890 7.661.236 391,300

Sumber ; BPS DK Jakarta {Diste dislal

Pada tahun 2002 peningkatan PDRB per kapila dilringi denpan
peoingkatan jumbah penduduk miskin. PDRB per kapita meningkat dari 7.376.702
pada tahun 2001 menjadi 7.661.236 pada tahun 2002 dan iringi dengan
peningkatan jumlah penduduk miskin dari 247.500 pada tahun 2001 menjadi
281.300 pada tahun 2002.

Hal wrsebut membuktikan bahwa tingginya PDRB per kapita tidak
berkorelasi dengan tiogkat kemiskinan, PDRB per kapita tidaklah identik dengan
pengurangan angks kemiskinan.  Angka — angka PDRB per kapita ini tidak
menunjukan bagaimana kenyataannya pendapatan dacrah dibagikan, PDRB per
kapita yang tinggt bukan merupakan jaminan tdak adanya kemiskinan absolut
dalam jumish besar, meke mungkin saj2 ada suatu daerah yang memiliki PDRB
vang finggt mempunyai fimlah penduduk yang berada dibawah garis kemiskinan
vang lebil besar dibandingkan suatu deerah vang mempunyai PDRB per kapita
febih rendah,

Ketimpangan pendapatan yang dituniukan oleh nilai gini rasio mengalami
peningkatan dari Tabel diatas menunjukan ketimpangan pendspatan yang
meningkat 0,311 pada tahun 2001 menjadi 03850 fahun 2002, Masalah
ketimpangan dalam distribusi pendapatan harus menjadi perhatian karena

Pengaruh..., Ujang Syahrul, Pascasarjana Ul, 2009



86

ketimpangan distribusi pendapatan yang tinggi akan menyebabkan jumiah
penduduk miskin semakin parah.
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BAB 5
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1, Kesimnpulan

Berdasarkar: hasil penelitian pengarch anggaran belanja bidang  kesrg
pendayagunzan dana ZIS, dan PDRB per kapita terhadap tingkat kemiskinan,
stuchi kasus di Jakarta pada periode tahun 1987 sampai dengan tahun 2002, dapat
distrnpuikan bahwa

1. Performa anggaran bidang kesra mengalami kenaikan setiap tahunnya.
Rata-raty perkembangan jumlsh angggran bidang kesra selama periode
pengamatan mengalami peningkatan sebesar 53,33 persen tiap tahunnya
iebih besar dibanding rata-ratz perubahan jumlah anggaran belanja
pembangunan dan rutin yang meningkat hanya 2825 persen pertahun,
Pendavagunaan danz ZIS untuk modal usaha produktif, membina
pemanfastan  dana  untuk  meningkatkan usaha, dan  mengurus
pengembalian dang produktif. Kegiatan bidang bina usaha produktif telah
menyalurkan dana kepada 1.533 crang dengan jumlah dana sebesar Rp.
1,9 milyar. Sementara tahun 2004 dan 2005 disalurkan kepada 19.458
orang dan 213 orang. Disalurkan melalui kecamatan, kelurahan, dan unit
kerfa dengan pola gardhud hasan, baik peroranpan, kelompok usaha,
maupun karyawan. Pada tahun 2002 PDRB per kapita atas dasar harga
berlaku meningkat sebesar 15,13 persen yaitu dari Rp. 26,2 juta di tabun
2001 menjadi Rp. 30,2 juta rupiah di tahun 2002. Bila dihitung dengan
menggunakan atas dasar harga konstan akan diketahui perfumbuhan
PDRB per kapita secara ri¥l, Pada tahun 2002 PDRB per kapita meningkat
sebesar 3,86 persen yaity dad 7.4 juta ruplah di tahen 2001 menjadi 7,7
juta rupiah di tahun 2002.

2. Anggaran belanja bidang kesra memiliki penparch yang signifikan
terhadap penurunan tingkat kemiskinan, mnt dapat dilthat dart koefisien
sloope vang bertands nepatif vang menunjukan bahwa semakin tinggl
anggaran belanja bidang kesra akan menurunkan tingkat kemiskinan.
Demikian jugs Pendayagunasn Dara ZIS memiliki peagaruh terbadap
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tingkat kemiskinan di DK Jakarta, dengan koefisien sloope yang negatif
berarti bahwa semskin besar pendayagunaan dana ZIS meka tingkat
kemiskinan akan semakin berkurang. Sedangkan variabel PDRB per kapita
tidak memiliki pengaruh vang signifikan terhadap tingkat kemiskinan di
DKI Jakarta.

5.2. Soran
Beberapa saran berdasarkan penelitian ini adalah :

1. Pemerintah DKI Jakartz diharapkan agar membantu peningkatan peran
serta BAZIS DKI Jskarta dalam fugasnya menyalurkan dana 718 ke
masyarakat. Hal ini karena ZIS terbukti mampu mengurangi tingkat
kemiskinan.

2. Pemerintah Daersh DKI Jakarta agar tetap mempertahankan perfora
anggaran bidang kesra yang berorientasi pada peningkatan kescjahteraan
masyarakat miskin dengan selalu menaikkan anggaran beianja khusnsnya
bidang kesejahteraan vakyat, yang meliputi bidang pendidikan, kesehatan,
ketenapakerjazn, dan perumahan. Pendayapunaan dana ZIS memiliki
hubungan negatif  dengan tingkat kemiskinan, maka angparan
pendayagunaan dana ZIS selalu ditingkatkan dan difokuskas kegaida
pemberdayasn masyarakat miskin, PDRB memiliki hubuogan negatif
dengan tingkat kemiskinan vang menunjukan bahwa peningkatan PDRB
akan mengurangl lingkat Kemiskinan, maka pemerintah dacrah DKI
ditarapakan dapat mendorong perekonomian dacrah  agar terjadi
peningkatan PDRB,

Universitas Indonesia
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Data-data Bahan untuk Estimasi Regresi Linear Berganda

™ KESRA ZIS FDRB In_kesra In_zis In_pdr
10.57 87192204000 865191669 1410009 25.19 20.58 14.16
9.23 62289003000 884881989 1468039 24.86 208 14,2
7.96 81636552000 1235069469 1572375 25.13 20.93 14.27
7.33 124263342000 1838764007 1668447 25.55 21.33 14.33
6.92 92299075000 2960932835 1759911 25.25 21.81 14.38
6.48 108324320000 3250004661 1874158 25.42 219 14.44
5.04 133678733000 4352241133 1992092 25.62 2219 14.5
4.96 173924337000 6759484973 6731196 25.88 22,63 15.72
3.87 218903522000 6576617111 7343157 26.11 22.61 15.81
2.80 350613757000 8944357930 7998277 26.58 22.91 15.88
2.19 289568165000 10967480548 8393272 26.39 23.12 15.94
10.37 39310476000 6762772558 6914252 24.39 2283 15.75
11.76 234454602000 8122693568 6883322 26.18 22.82 15.74
3.40 307626893000 8416626931 7118649 26.45 22.85 15,78
2,94 785591018000 9482194345 7376702 27.39 22.97 15.81
3.43 1060055400000 11664727015 7661236 27.69 23.17 15.85
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Lampiran 2 : Estimasi Model Regresi Linier Berganda

Dependent Variable: TINGMIS
Method: Least Squares

Date; Q40808 Time: 1612
Samgle: 1987 2002

Included cheervalions: 18
White Hetergskedasticiiy-Consistent Siandard Errors & Covariance

Variabie Coefficient  Sid. Error +Statistic Prob,

L 7552101 12.19215 6.188058 0.6600
LN_KESRA -5.894308 0573861 -3475244 4.6048
LN ZIS -1.446790  0.799762 -1.808028 0.0856
LN_PDRB 0.953290 0.952418 1.0004918 $.3366
R-zquared 3.541862 Mean dependent var 5268625
Adjusted R-squared 0427327 8.D. dependent var 3079561
S.E. of regression 2.330462 Akaike info criterion 4742328
Sum stquared resid 65, 17263 Schwarz crteron 4835475
Log likelihood -33.93862  F-sististic 4.730050
Durbin-Watson stat 1.741083 Prob{F-siatistic) 0021110
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Lampiran 3 : Tes White Heteroscedasticity

White Heteroskedasticity Test

F-statistic 0.818373 Probability 0.582216
Obs*R-squared 5647315 Probability 0.463762
Test Equation;

Dependent Variable: RESIDA2

Method: Least Squares

Date: 01/08/09 Time: 16:15

Sample; 1987 2002

included observations: 16

White Heteroskedasticity-Consistent Standard Errors & Covariance

Variable Coefficient  Std. Emor t-Statistic Prob.

C -9225.366 11183.24 -0.824928 0.4307
LN_KESRA 286.3670 234.4133 1.221633 0.2529
LN_KESRA"2 -5.570309  4.546011 -1.225318 0.2516
LN_ZIS ' -821.4655 747.0674 -1.099587 0.3001
LN_ZISA2 18.79347 17.05117 1.102181 0.2990
LN_PDRB 1928.977 2130.818 0.905275 0.3889
LN_PDRB*2 £3.93752 70.59229 3.905730 0.3887
R-squared 0.352995 Mean dependent var 4.073289
Adijusted R-squared -0.078342 S.D. dependent var 10.15055
S.E. of regression 10.54067 Akaike info criterion 7.847994
Sum squared resid 999.9507 Schwarz criterion 8.186002
Log likelihood -55.78395 F-statistic 0.818373
Durbin-Watson stat 2.251305 Prob(F-statistic) 0.582216
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Lawpiran 4 : Tes Breusch-Godfrey Serial Correlation LM

Breusch-Godirey Serial Corelation LM Test

F-stalistic £.356651 Probabiiity 0.708871
Qbs"R-squared 1.085285 Probability 0.587049
Test Cguation:

Cependent Variable: RESID

Meihod: Least Squares

Date; 01/08/03 Time: 18115

Presample missing value lagged residuals set to zero.

Variable Coefficient  Sid. Eror «Statistic Prab.

c -2.764772 2006252 -0,137808 0.85831
LN_KESRA 0.333120 1133147 0.293978 £.7748
LN_ZIS -5.286826  1.998871 -0.143688 0.8885
LN_FDRB 0.032358 2.117347 0.015282 .9881
RESID-1) 0088388 0.218626 0.311558 4.7615
RESIDG2) -0.274740  0.350899 -0.782738 34518
R-zquared 0.066581 Mean dependent var 4 58815
Adjusted R-squared -0.400128  S.D. dependent var 2.064428
5.E. of regression 2.466442 Akaike info criterion 4.923427
Sum squared resid 60.83337 Schwarz criterion 5213148
Log likelihood -33.38741 F-statisiic 0142660
Durbin-Watson stat 1.823786 Prob{F-stalistic) 0.971887
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Lampiran § : Correlation Test

KESRA PDRB Zis
KESRA 1 0.58603041021 | 0.730601145933
PDRB 0.58203041021 1 0.947712985178
218 0.730601145933 | 0.947712885176 1
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